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ABSTRAK 

Abdul Hamid Syarif, 2024, SKRIPSI. Judul : “PENGARUH CURRENT RASIO 

DAN DEBT TO EQUITY RASIO TERHADAP RETURN ON ASSET PADA 

PERUSAHAAN SUB SEKTOR MAKANAN DAN MINUMAN YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) PERIODE 2018-2022” 

 

Pembimbing   : Isnan Murdiansyah, M.S.A 

Kata Kunci : Akuntansi Sektor Publik, CURRENT RASIO, DEBT TO EQUITY 

RASIO, RETURN ON ASSET 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

penerapan akuntansi sektor publik, current rasio dan debt to equity rasio terhadap 

return on asset pada Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. Sampel diambil dengan 

menggunakan metode purposive sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 40 

data laporan keuangan dari tahun 2018-2022. Regresi Linier Berganda sebagai 

teknik analisis dengan menggunakan SPSS Versi 26.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh current rasio terhadap 

return on asset, sedangkan debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap 

pencegahan return on asset. dan semua variabel tersebut mempunyai pengaruh 

yang besar terhadap return on asset bila pengujian dilakukan secara bersamaan. 
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ABSTRACT 

Abdul Hamid Syarif, 2024,THESIS. Title: "THE INFLUENCE OF CURRENT 

RATIO AND DEBT TO EQUITY RATIO ON RETURN ON ASSET IN FOOD 

AND BEVERAGE SUB-SECTOR COMPANIES LISTED ON THE 

INDONESIAN STOCK EXCHANGE (IDX) PERIOD 2018-2022" 

Counselor : Isnan Murdiansyah, M.S.A. 

Keywords : Public Sector Accounting, CURRENT RASIO, DEBT TO EQUITY 

RASIO, RETURN ON ASSET 

This research was conducted with the aim of determining the effect of 

implementing public sector accounting, current ratio and debt to equity ratio on 

return on assets on the Indonesian Stock Exchange. This research was conducted 

using quantitative research methods. Samples were taken using the purposive 

sampling method to obtain a sample of 40 financial report data from 2018-2022. 

Multiple Linear Regression as an analysis technique using SPSS Version 26.  

The research results show that the current ratio has an effect on return on 

assets, while the debt to equity ratio has no effect on preventing return on assets. 

and all of these variables have a big influence on return on assets if the tests are 

carried out simultaneously. 
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 تجريدي

 

:خلاصة ، الأطروحة. العنوان: "تأثير النسبة الحالية ونسبة الدين إلى حقوق الملكية على 2024عبد الحميد سياريف، 

( IDXالعائد على الأصول في شركات القطاعات الفرعية للأغذية والمشروبات المدرجة في البورصة الإندونيسية )

"2022-2018للفترة   

 مونان مورديانسياه ، ماجستير   : المستشار 

، الأطروحة. العنوان: "تأثير 2024عبد الحميد سياريف، :خلاصة لمفتاحية : محاسبة القطاع العام،الكلمات ا

النسبة الحالية ونسبة الدين إلى حقوق الملكية على العائد على الأصول في شركات القطاعات الفرعية للأغذية 

 2022-2018( للفترة IDXالمدرجة في البورصة الإندونيسية )والمشروبات 

 

تم إجراء هذا البحث بهدف تحديد تأثير تطبيق محاسبة القطاع العام والنسبة الحالية ونسبة الدين إلى حقوق 

الملكية على العائد على الأصول في البورصة الإندونيسية. تم إجراء هذا البحث باستخدام طرق البحث 

بيانات تقرير  40أخذ العينات باستخدام أسلوب العينة المقصودة للحصول على عينة مكونة من الكمي. تم 

.2022-2018مالي للأعوام   

SPSSالانحدار الخطي المتعدد كأسلوب تحليل باستخدام  . وأظهرت نتائج البحث أن النسبة 26الإصدار  

لدين إلى حقوق الملكية ليس لها أي تأثير على الحالية لها تأثير على العائد على الأصول، في حين أن نسبة ا

منع العائد على الأصول. ولكل هذه المتغيرات تأثير كبير على العائد على الأصول إذا تم إجراء الاختبارات 

 في وقت واحد.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

                  Perkembangan dunia bisnis yang kompetitif, analisis keuangan 

menjadi kunci utama bagi perusahaan untuk memahami dan mengelola kesehatan 

finansial mereka. Dalam konteks sektor makanan dan minuman, di mana 

dinamika pasar, perubahan tren konsumen, dan fluktuasi biaya bahan baku 

menjadi faktor kunci (Putri et al.,2020). Pemahaman terhadap pengaruh Current 

Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return on Asset (ROA) 

memiliki peran penting. CR, sebagai indikator kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek, dan DER, yang mencerminkan proporsi 

hutang terhadap modal yang diinvestasikan, memberikan gambaran tentang 

struktur keuangan suatu perusahaan. Sementara ROA, sebagai ukuran efisiensi 

dalam penggunaan aset untuk menghasilkan laba, memberikan perspektif 

mengenai kinerja keuangan perusahaan (Putra, 2023). 

Oleh karena itu, penelitian yang menggali hubungan antara CR, DER, dan 

ROA dalam konteks sektor makanan dan minuman menjadi penting dalam 

memberikan wawasan tentang bagaimana struktur keuangan perusahaan dapat 

mempengaruhi kinerja finansial mereka dalam menghadapi kompleksitas pasar 

yang selalu berubah (Irma Dwi Marsita & Meifida Ilyas, 2019). Tujuan jangka 

panjang perusahaan adalah memaksimalkan nilai dengan mengoptimalkan harga 

sahamnya karena harga saham yang tinggi juga akan mencerminkan nilai 
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perusahaan secara akurat. Tujuan jangka pendek perusahaan umumnya adalah 

memaksimalkan keuntungan sekaligus memanfaatkan sumber dayanya sebaik 

mungkin. Kemakmuran pemegang saham akan meningkat sebanding dengan 

semakin tinggi nilai perusahaan (Silanno, Glousa Lera & Loupatty, 2021). 

Perusahaan sektor makanan dan minuman memegang peranan krusial 

dalam mengurai dinamika keuangan yang unik dalam industri ini. Sebagai sektor 

yang sensitif terhadap perubahan tren konsumen dan biaya bahan baku, 

perusahaan-perusahaan dalam sektor ini memerlukan strategi keuangan yang 

kokoh untuk bertahan dan berkembang. Penggunaan CR sebagai indikator 

likuiditas perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek menjadi esensial 

dalam kondisi perubahan yang cepat(Metta Susanti & Aldi Samara, 2022). 

 Sementara DER, yang mengukur proporsi antara hutang dan modal, 

memberikan pandangan mengenai tingkat risiko finansial yang ditanggung oleh 

perusahaan. Pemahaman yang lebih mendalam terhadap bagaimana kombinasi CR 

dan DER memengaruhi ROA, yang menilai efisiensi perusahaan dalam 

memanfaatkan aset untuk mendapatkan laba, akan memberikan pandangan 

strategis yang lebih kuat bagi manajemen perusahaan (WAHYUDI & 

DEITIANA, 2020). Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan wawasan yang lebih jelas tentang keterkaitan antara struktur 

keuangan dan kinerja finansial perusahaan dalam sektor yang berubah dengan 

cepat ini. 
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Pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap 

Return on Asset (ROA) merupakan topik yang penting dalam analisis keuangan 

perusahaan, terutama saat meninjau sektor makanan dan minuman. Dalam 

konteks ini, CR dan DER menjadi indikator vital yang digunakan untuk 

mengevaluasi kesehatan keuangan suatu perusahaan. (Lardin & Kasmir, 2022) Di 

sisi lain, Debt to Equity Ratio (DER) mengukur proporsi pinjaman yang 

digunakan perusahaan dalam perbandingan dengan modal sendiri atau ekuitasnya. 

ROA, di sisi lain, menggambarkan seberapa efisien perusahaan dalam 

menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba. Studi mengenai pengaruh CR 

dan DER terhadap ROA dalam sektor makanan dan minuman bisa memberikan 

wawasan mendalam tentang bagaimana struktur keuangan perusahaan di sektor 

ini mempengaruhi kinerja keuangan mereka (Juwita & Mutawali, 2022). 

Perusahaan dalam sektor ini seringkali memiliki siklus operasional yang 

berbeda dan tingkat persaingan yang tinggi, sehingga analisis terhadap CR dan 

DER menjadi sangat relevan. Dengan memahami bagaimana penggunaan modal 

kerja (CR) dan struktur modal (DER) memengaruhi tingkat pengembalian aset, 

dapat memberikan pandangan yang lebih komprehensif tentang efisiensi 

pengelolaan keuangan perusahaan makanan dan minuman. Implikasi dari 

penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi manajemen perusahaan untuk 

melakukan penyesuaian strategi keuangan guna meningkatkan kinerja keuangan 

mereka (Sabrina Rosyaida dan Jauhar Arifin,2021). Dalam penelitian ini, akan 

dilakukan analisis mendalam terhadap hubungan antara CR, DER, dan ROA, 

dengan harapan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 
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bagaimana indikator keuangan ini saling berhubungan dan mempengaruhi kinerja 

perusahaan dalam sektor makanan dan minuman. 

Rasio lancar, sering juga dikenal sebagai rasio lancar, adalah rasio yang 

digunakan untuk menilai seberapa baik suatu bisnis dapat menggunakan seluruh 

aset lancar yang tersedia untuk melunasi utang jangka pendeknya yang akan 

segera jatuh tempo. Dengan kata lain, rasio lancar ini menunjukkan berapa banyak 

aset lancar yang tersedia yang dimiliki perusahaan dibandingkan dengan total 

kewajiban lancarnya Menurut Hery (2018:152). Akibatnya, hasil bagi total aset 

lancar dan total kewajiban lancar lainnya digunakan untuk menghitung rasio 

lancar.  

Dari penjelasan sebelumnya, disimpulkan bahwa untuk menghitung rasio 

Return On Asset, kita perlu membandingkan laba bersih dengan total aset yang 

tercatat dalam laporan keuangan perusahaan. Dalam konteks ini, semakin tinggi 

rasio tersebut, semakin baik performa perusahaan dalam menghasilkan laba, 

mengingat kemampuan mereka dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan 

keuntungan. Berikut adalah hasil perhitungan laba bersih, total aset, dan Return 

On Asset untuk perusahaan-perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2018-2022. 
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Tabel 1.1 

Laba Bersih 

           Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman 

               Periode 2018-2022 

                (dalam jutaan rupiah) 

NO KODE 2018 2019 2020 2021 2022 Rata-Rata 

1. INDF 4.961.851 5.902.729 8.752.066 11.229.695  9.192.569  8.007.782 

2. MYOR 2.381.942 2.039.404 2.098.168 1.211.052  1.970.064  1.940.126 

3. ICBP 4.658.781 5.360.029 7.418.574 7.911.943  5.722.194  6.214.304 

4. ULTJ 701.607 1.035.865 1.109.666 1.276.793  965.486  1.017.883 

5. CLEO 63.261 130.756 132.772 180.711  195.598  140.619 

6. CEKA 92.649 215.459 181.812 187.066 220,704   179.538 

7. ROTI 127.171 236.518 168.610 283.602 432.247   249.629 

8. MLBI 1.224.807 1.206.059 285.617 665.850  924.906  861.447 

Jumlah 14.212.069 16.126.819 20.147.285 22.906.679  16.884.827  18.055.535 

Rata rata  3,158,126  3,559,737  4,456,063  5,085,932  4,056,488  4,074,029 

Sumber: www.idx.co.id 

Grafik Laba Bersih 

Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman 

  Periode 2018-2022 

 

                    Sumber: www.idx.co.id 
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Berdasarkan tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa laba bersih 8 perushaan 

sub sektor makanan dan minuman dari tahun 2018-2022 mengalami peningkatan. 

Dimana rata rata pada tahun 2018 sebesar  3.158.126,meningkat di tahun 2019 

sebesar 3,559,737, lalu meningkat kembali di tahun 2020 sebesar 4,456,063, dan 

meningkat kembali pada tahun 2021 sebesar 5,085,932, dan mengalami 

penurunan di tahun 2022 sebesar 4,056,488. Dan secara keseluruhan terdapat 2 

perusahaan dengan nilai Laba bersih diatas rata-rata yaitu dengan kode INDF dan 

ICBP. Sedangkan 6 perusahaan lainnya berada dibawah rata-rata Laba bersih 

yaitu pada perusahaan dengan kode MYOR,ULTJ,CLEO,ROTI MLBI dan 

CEKA. 

Dari uraian sebelumnya dapat disarikan bahwa kinerja perusahaan dalam 

menggunakan laba yang dimilikinya telah terbukti sangat baik secara umum. Hal 

ini tercermin dari peningkatan laba bersih setiap tahunnya, bahkan di tengah 

pandemi COVID-19, perusahaan makanan dan minuman tetap berhasil meraih 

laba bersih tanpa mengalami gangguan. Laba adalah hasil dari kegiatan 

operasional yang mencatat perubahan dalam kekayaan pemegang saham dalam 

suatu periode, mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan, dan juga menjadi perkiraan terhadap laba yang mungkin di masa 

mendatang (Hani, 2015). 

Return On Asset (ROA) mencerminkan seberapa efektif aset-aset 

perusahaan dalam menghasilkan laba. Penilaian ini berdasarkan total aset 

perusahaan sebagai acuannya Hery (2015:228). Pemilihan total aset sebagai 

pengukur ukuran perusahaan didasarkan pada kestabilan relatif nilai aset 

dibandingkan dengan nilai kapitalisasi pasar dan penjualan. Semakin besar aset 
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suatu perusahaan, semakin besar pula investasi yang dilakukan, semakin besar 

total penjualan akan menghasilkan putaran uang yang lebih besar, dan semakin 

besar kapitalisasi pasar akan mencerminkan seberapa besar perusahaan dikenal 

oleh masyarakat. Berdasarkan penjelasan sebelumnya, terdapat faktor-faktor 

seperti rasio CR dan DER yang berpotensi memengaruhi Return On Asset (ROA), 

serta hasil dari penelitian sebelumnya menunjukkan adanya perbedaan dan 

persamaan pada hasil yang diperoleh. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yulianto & Hermawan (2021) mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia menunjukkan bahwa Current Ratio, Debt to 

Assets Ratio, dan Pertumbuhan Penjualan tidak memiliki dampak yang signifikan 

terhadap Return On Assets. Sebaliknya, Ukuran Perusahaan memiliki dampak 

negatif yang signifikan terhadap Return On Assets. 

Qamara dkk. (2020) Dalam penelitiannya mengenai pengaruh Current 

Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Total Assets Turnover Ratio terhadap 

profitabilitas perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2018, hasil penelitian menunjukkan bahwa Current Ratio dan Debt 

to Equity Ratio tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap Return On 

Assets, sementara Total Assets Turnover memiliki dampak positif yang signifikan 

terhadap Return On Assets. 

(Tahir et al., 2021) menyatakan Secara individual, Current Ratio tidak 

menunjukkan dampak yang signifikan terhadap Return On Assets. Debt to Equity 

Ratio menunjukkan dampak yang positif dan signifikan terhadap Return On 
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Assets dan Kedua rasio Debt to Equity Ratio dan Current Ratio menunjukkan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Assets. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sella Putri Anisa dan Aria Aji 

Priyanto (2022), Current Ratio secara individu memiliki dampak yang signifikan 

terhadap Return On Assets, begitu pula dengan Debt to Equity Ratio. Selain itu, 

ketika dianalisis secara simultan, kedua faktor tersebut juga berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Assets. Sedangkan Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh (Tahir et al., 2021) , Current Ratio pada tingkat parsial tidak 

menunjukkan dampak yang signifikan terhadap Return On Assets, sementara Debt 

to Equity Ratio menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap Return On 

Assets. Secara keseluruhan, baik Current Ratio maupun Debt to Equity Ratio 

menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Assets. 

Berdasarkan penelitian terdahulu masih terdapat banyak terjadi perbedaan 

hasil yang dipaparkan. Sehingga dari riset gap yang ditemukan, peneliti berencana 

menguji ulang beberapa variabel yang sama diantaranya variabel Current Rasio, 

Debt to Equity Rasio. Sedangkan objek penelitian yang digunakan berupa Return 

On Aset perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2018-2022. Dari latar belakang tersebut penulis tertarik 

untuk mengadakan penelitian yang berjudulkan “PENGARUH CURRENT 

RASIO DAN DEBT TO EQUITY RATIO TERHADAP RETURN ON 

ASSET PADA PERUSAHAAN SUB SEKTOR MAKANAN DAN 

MINUMAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) 

PERIODE 2018-2022”. 
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1.2 RUMUSAN MASALAH 

1. Apakah ada pengaruh parsial Current Ratio terhadap Return On Asset pada 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2018 hingga 2022? 

2. Apakah ada pengaruh parsial Debt to Equity Ratio terhadap Return On Assets 

pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2018 hingga 2022? 

3. Apakah ada pengaruh simultan Current Rasio dan Debt to Equity terhadap 

Return On Aset pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Periode 2018 hingga 2022? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh parsial Current Rasio terhadap 

Return On Aset pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh parsial Debt to Equity Ratio 

terhadap Return On Aset pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh simultan Current Rasio dan 

Debt to Equity Ratio terhadap Return On Aset pada perusahaan sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022 
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1.4 MANFAAT PENELITIAN 

Berikut adalah beberapa manfaat dari penelitian mengenai pengaruh Current 

Ratio, Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset pada perusahaan subsektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI): 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat memperluas pemahaman tentang teori keuangan terkait dengan hubungan 

antara rasio keuangan tertentu (seperti Current Ratio dan Debt to Equity Ratio) 

dengan kinerja perusahaan yang diukur melalui Return On Asset. Ini dapat 

memperkaya literatur keuangan dengan wawasan khusus terhadap industri 

makanan dan minuman.  

b. Sebagai dasar dan acuan bagi studi-studi mendatang yang terkait dengan 

pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian dapat memberikan pemahaman yang lebih baik kepada para 

pemangku kepentingan seperti investor, manajer perusahaan, regulator, dan 

akademisi mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan di subsektor makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia. 

b. Memberikan panduan kepada investor yang berminat untuk berinvestasi di 

perusahaan-perusahaan subsektor makanan dan minuman di BEI. Mereka dapat 

menggunakan hasil penelitian ini untuk mengevaluasi risiko dan potensi 

pengembalian investasi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 Adapurn hasil perne rlitian te rrdahurlur yang dilakurkan yang be rrkaitan 

de rngan Currrernt Rasio, De rbt to Erqurity Rasio dan Re rturrn On Ase rt dapat dilihat 

pada taberl dibawah ini : 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama,Tahun, 

Judul Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Persamaan dan 

Perbedaan 

1. He rnna Ardhe rfani, 

Rosma Pakpahan, 

Tjertjerp Djurwarsa 

(2021) 

 

Pe rngarurh dari 

Currrernt Ratio dan 

De rbt to Erqurity 

Ratio terrhadap 

Re rturrn On Asse rts 

di indurstri 

kosme rtik dan 

Barang 

Ke rpe rrluran 

Rurmah Tangga. 

Analisis 

rergre rsi 

linierr 

be rrganda 

1. Se rcara 

individural, 

Currrernt Ratio 

tidak 

me rnurnjurkkan 

dampak yang 

signifikan 

terrhadap 

Re rturrn On 

Asse rts. 

2. De rbt to 

Erqurity Ratio 

me rnurnjurkkan 

dampak yang 

positif dan 

signifikan 

terrhadap 

Re rturrn On 

Asse rts. 

3. Ke rdura rasio 

De rbt to Erqurity 

Ratio dan 

Currrernt Ratio 

me rnurnjurkkan 

pe rngarurh 

positif dan 

Pe rrberdaan: 

1. Obje rk pe rne rlitian 

be rrberda laporan 

ke rurangan perrsursahaan 

yang terrcatat di Burrsa 

Erfe rk Indone rsia perrioder 

2012-2019 

2. Bidang ursaha 

pe rrursahaan yang 

be rrberda 

 

Pe rrsamaan: 

1. me rnggurnakan 

me rtode r pe rne rlitian 

de rskriptif 

2. Me rnggurnakan terknik 

pe rngambilan sampling 

yang sama (Purrposiver 

Sampling) 
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signifikan 

terrhadap 

Re rturrn On 

Asse rts. 

2. He rrmwn Surpardi, 

H. Surratno, 

Suryanto (2016) 

 

Pe rngarurh Currrernt 

Rasio, De rbt to 

Ase rt Rasio, Total 

Ase rt Turrnove rr 

dan inflasi 

terrhadap Re rturrn 

On Asse rt 

 1. Se rcara 

spe rsifik, 

Currrernt Ratio 

tidak 

me rmbe rrikan 

dampak 

terrhadap 

Re rturrn On 

Asse rt di 

Kope rrasi 

Pe rgawai 

Re rpurblik 

Indonersia di 

Kaburpatern 

Indramayur. 

2. De rbt to 

Asse rt Ratio, 

dalam konte rks 

spe rsifiknya, 

me rmiliki 

dampak pada 

Re rturrn On 

Asse rt di 

Kope rrasi 

Pe rgawai 

Re rpurblik 

Indonersia di 

Kaburpatern 

Indramayur. 

3. Total Asse rt 

Turrnove rr 

me rmbe rrikan 

dampak pada 

Re rturrn On 

Asse rt di 

Kope rrasi 

Pe rgawai 

Re rpurblik 

Indonersia di 

Kaburpatern 

Indramayur. 

4. Pe rngarurh 

Pe rrberdaan: 

1. Bidang ursaha 

pe rrursahaan yang 

be rrberda 

2. Obje rk pe rne rlitian 

be rrberda laporan 

ke rurangan pe rrsursahaan 
di Indurstri dan 

Perrdagangan di 

Kabu rpatern Indramayu r 

pada perrioder 2010-2014 

 

Pe rrsamaan: 

Pe rrsamaan: 

1. me rnggurnakan 

me rtode r pe rne rlitian 

de rskriptif 

2. Mernggurnakan terknik 

pe rngambilan sampling 

yang sama (Purrposiver 

Sampling) 
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Inflasi sercara 

spe rsifik tidak 

terrlihat dalam 

Re rturrn On 

Asse rt di 

Kope rrasi 

Pe rgawai 

Re rpurblik 

Indonersia di 

Kaburpatern 

Indramayur. 

5. Se rcara 

be rrsama-sama, 

Currrernt Ratio, 

De rbt to Asse rt 

Ratio, Total 

Asse rt 

Turrnove rr, dan 

inflasi 

me rmpe rngarurhi 

Re rturrn On 

Asse rt di 

Kope rrasi 

Pe rgawai 

Re rpurblik 

Indonersia di 

Kaburpatern 

Indramayur. 

3. Fairurz Pradipta, 

Topo wijono dan 

De rvi Farah 

Azizah (2016) 

 

Pe rngarurh dari 

Urkurran 

Pe rrursahaan, 

lerve rrager, 

Profitabilitas, dan 

Likuriditas pada 

Ke rwajiban 

Pe rngurngkapan 

Laporan 

Ke rurangan pada 

Pe rrursahaan 

Manurfakturr yang 

terrdaftar di Burrsa 

 Pe rne rlitian ini 

me rnyimpurlkan 

bahwa se rcara 

be rrsamaan, 

urkurran 

pe rrursahaan, 

lerve rrager, 

profitabilitas, 

dan likuriditas 

se rcara 

signifikan 

me rme rngarurhi 

se rjaurh mana 

laporan 

ke rurangan 

diurngkapkan. 

Namurn, jika 

dilihat sercara 

Pe rrberdaan: 

1. Bidang ursaha 

pe rrursahaan yang 

be rrberda 

2. Obje rk pe rne rlitian 

be rrberda laporan 

ke rurangan pe rrsursahaan 

yang terrcatat di Burrsa 

Erfe rk Indone rsia perrioder 

2014-2013 

 

Pe rrsamaan: 

1. Mernggurnakan terknik 

pe rngambilan sampling 

yang sama (Purrposiver 

Sampling) 

2. me rnggurnakan terknik 

pe rngurmpurlan data yang 
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Erfe rk Indone rsia 

se rlama Tahurn 

2013-2014. 

terrpisah, hanya 

urkurran 

pe rrursahaan 

yang me rmiliki 

pe rngarurh 

positif yang 

signifikan 

terrhadap 

tingkat 

pe rngurngkapan 

laporan 

ke rurangan. 

sama yakni sturdi 

dokurme rntasi 

 

4. Turizda Indah 

Pe rrmata S.Er 

(2013) 

 

Pe rngarurh Urkurran 

Pe rrursahaan, 

Ke rpe rmilikan 

saham purblik, 

dan Likuriditas 

terrhadap 

pe rngurngkapan 

wajib laporan 

ke rurangan. 

. Dari hasil 

pe rne rlitian, 

ditermurkan 

bahwa 

Likuriditas 

be rrkontribursi 

positif sercara 

terrpisah 

terrhadap 

ke rterrburkaan 

dalam 

pe rngurngkapan 

laporan 

ke rurangan. 

Se rcara 

ke rserlurrurhan, 

Urkurran 

pe rrursahaan, 

ke rpe rmilikan 

saham purblik, 

dan likuriditas 

se rcara 

be rrsama-sama 

me rmiliki 

dampak positif 

yang 

signifikan 

terrhadap 

tingkat 

pe rngurngkapan 

laporan 

ke rurangan yang 

wajib 

dilakurkan. 

Pe rrberdaan: 

1. Bidang ursaha 

pe rrursahaan yang 

be rrberda 

2. Obje rk pe rne rlitian 

be rrberda laporan 

ke rurangan perrsursahaan 

yang terrcatat di Burrsa 

Erfe rk Indone rsia perrioder 

2009-2011 

3. Variaberl inde rpe rndernt 

yang digurnakan 

me rmiliki pe rrberdaan 

(urkurran perrursahaan dan 

ke rpe rmilikan saham 

pe rrursahaan) 

 

Pe rrsamaan: 

1. me rnggurnakan 

me rtode r pe rne rlitian 

de rskriptif 

2. Mernggurnakan terknik 

pe rngambilan sampling 

yang sama (Purrposiver 

Sampling) 
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5. Rini He rrdiani 

(2015) 

 

Pe rngarurh Currrernt 

Rasio, De rbt to 

Erqurity Rasio, 

Re rturrn On Ase rt, 

Urkurran 

pe rrursahaan dan 

porsi saham 

purblik terrhadap 

pe rngurngkapan 

laporan kerurangan 

pada perrurshaan 

Manurfakturr 

Se rktor Anerka 

Indurstri yang 

Te rrdaftar di BErI 

Pe rrioder 2010-

2013 

 Te rmuran dari 

pe rne rlitian ini 

me rngurngkap 

bahwa dime rnsi 

urkurran 

pe rrursahaan 

dan proporsi 

saham purblik 

me rmiliki 

dampak 

signifikan 

se rcara terrpisah 

terrhadap 

tingkat 

ke rterrburkaan. 

Se rme rntara itur, 

currrernt ratio, 

de rbt to erqurity 

ratio, dan 

rerturrn on asse rt 

tidak sercara 

terrpisah 

me rmpe rngarurhi 

tingkat 

ke rterrburkaan. 

Namurn, ke rtika 

diperrtimbangk

an sercara 

be rrsama-sama, 

currrernt ratio, 

de rbt to erqurity 

ratio, rerturrn on 

assert, urkurran 

pe rrursahaan, 

dan proporsi 

saham purblik 

me rmiliki 

dampak yang 

signifikan 

terrhadap 

tingkat 

ke rterrburkaan 

informasi. 

Pe rrberdaan: 

1. Obje rk pe rne rlitian 

be rrberda laporan 

ke rurangan perrsursahaan 

yang terrcatat di Burrsa 

Erfe rk Indone rsia perrioder 

2010-2013 

2. Bidang ursaha 

pe rrursahaan yang 

be rrberda 

3. Variaberl derpe rnde rnt 

yang digurnakan 

me rmiliki pe rrberdaan 

(perngurngkapan laporan 

ke rurangan) 

 

Pe rrsamaan: 

1. me rnggurnakan 

me rtode r pe rne rlitian 

de rskriptif 

2. Mernggurnakan terknik 

pe rngambilan sampling 

yang sama (Purrposiver 

Sampling) 

 

6. Mirza Laili 

Inoditia Salainti 

(2019), Jurrnal, 

 1. Currrernt 

Ratio tidak 

me rmiliki 

Pe rrberdaan: 

1. Obje rk pe rne rlitian 

be rrberda laporan 
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Vol.8 

 

Pe rngarurh Currrernt 

Ratio,Total Ase rt 

Turrn Ove rr, De rbt 

to Erqurity Ratio, 

dan Re rturrn On 

Ase rt Terrhadp 

Nilai perrursahaan 

pada perrursahaan 

Re ral Erstater 

pe rrioder 2015-

2018. 

pe rngarurh 

signifikan dan 

be rrdampak 

ne rgatif 

terrhadap nilai 

pe rrursahaan, 

yang diurkurr 

de rngan Price r 

to Book Valure r. 

2. Total Asse rt 

Turrn Ove rr 

be rrdampak 

positif dan 

signifikan 

terrhadap nilai 

pe rrursahaan, 

yang diurkurr 

de rngan Price r 

to Book Valure r. 

3. De rbt to 

Erqurity Ratio 

me rmiliki 

dampak positif 

dan signifikan 

terrhadap nilai 

pe rrursahaan, 

yang diurkurr 

de rngan Price r 

to Book Valure r. 

ke rurangan perrsursahaan 

yang terrcatat di Burrsa 

Erfe rk Indone rsia perrioder 

2015-2018 

2. Bidang ursaha 

pe rrursahaan yang 

be rrberda 

3. Variaberl derpe rnde rnt 

yang digurnakan 

me rmiliki pe rrberdaan 

(Nilai perrursahaan) 

 

Pe rrsamaan: 

1. me rnggurnakan 

me rtode r pe rne rlitian 

de rskriptif 

2. Mernggurnakan terknik 

pe rngambilan sampling 

yang sama (Purrposiver 

Sampling) 

 

7. Priyanto (2021) 

Pe rngarurh Currrern 

Rasio Dan De rbt 

to Erqurity Rasio 

Te rrhadap Re rturrn 

On Ase rt pada PT 

Astra 

Interrnasional Tbk 

Pe rrioder 2012-

2021 

 Currrernt Ratio 

se rcara individur 

me rmiliki 

dampak yang 

signifikan 

terrhadap 

Re rturrn On 

Asse rts, bergitur 

purla derngan 

De rbt to Erqurity 

Ratio. Serlain 

itur, ke rtika 

dianalisis 

se rcara 

simurltan, 

ke rdura faktor 

terrse rburt jurga 

Pe rrberdaan: 

1. Bidang ursaha 

pe rrursahaan yang 

be rrberda 

Pe rrsamaan: 

1. me rnggurnakan 

me rtode r pe rne rlitian 

de rskriptif 

2. Mernggurnakan terknik 

pe rngambilan sampling 

yang sama (Purrposiver 

Sampling) 
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be rrperngarurh 

signifikan 

terrhadap 

Re rturrn On 

Asse rts. 

     

Surmbe rr : Pe rne rlitian terrdahurlur diolah (2023) 

2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Te rory Age rncy 

Me rnurrurt Ramadona (2016), Terori Ke rage rnan adalah serburah konserp yang 

be rrkaitan de rngan kerserpakatan di antara individur-individur di dalam suratur 

pe rrursahaan. Te rori ini me rnjerlaskan te rntang perngawasan atas berrbagai jernis biaya 

dan me rngaturr hurburngan antara berrbagai kerlompok terrserburt. Hurburngan ke ragernan 

adalah suratur perrjanjian di mana satur ataur lerbih individur (prinsipal) me rminta 

individur lain (agern) urnturk me rlaku rkan turgas atas nama prinsipal dan me rmbe rrikan 

we rwe rnang ke rpada agern urnturk me rmburat kerpurtursan yang terrbaik bagi prinsipal 

(Ichsan, 2013). Apabila prinsipal dan age rn me rmiliki turjuran yang se rrurpa, maka 

age rn akan me rndurkurng dan me rlaksanakan sermura instrurksi yang dibe rrikan olerh 

prinsipal. Me rnurrurt , masalah agernsi dapat murncurl karerna perme rgang saham tidak 

be rrperran sercara aktif dalam me rnge rlola perrursahaan. Merrerka me rnurnju rk individur 

yang dianggap me rmiliki kuralifikasi dan kerahlian urnturk me rnjadi manaje rr 

pe rrursahaan (Isaberlla, 2017). Perme rgang saham be rrharap agar manaje rr be rkerrja 

ke rras urnturk me rngoptimalkan keru rnturngan me rre rka, namurn pada saat yang sama, 

para manaje rr jurga me rmiliki kerperntingan urnturk me rngoptimalkan kerurntu rngan bagi 

diri me rrerka se rndiri. 

Manajerme rn yang be rrorierntasi pada perme rgang saham ce rnde rrurng 

me rmpe rrtahankan Currre rnt Rasio yang se rhat urnturk me rnghindari risiko 

ke rbangkrurtan. Namurn, jika manaje rme rn me rmiliki kerpe rntingan pribadi (misalnya, 

me rngambil ke rurnturngan pribadi), me rre rka murngkin me rngabaikan Currre rnt Rasio 

yang optimal (Fianti ert al., 2022). Se rdangkan Manajerme rn yang be rrorierntasi pada 

pe rme rgang saham akan be rrursaha me rnge rlola DErR de rngan hati-hati. Namurn, jika 
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manaje rme rn me rmiliki inse rntif urnturk me rngambil risiko lerbih tinggi (misalnya, 

urnturk me rmpe rrolerh ke rurnturngan pribadi), me rre rka murngkin ce rnderrurng 

me rningkatkan DErR. Korerlasi pernerlitian ini derngan agerncy therory adalah bahwa 

manaje rme rn be rrtindak se rlakur age rnt ataur pe rnge rlola, berrkerwajiban me rmbe rrikan 

pe rrtanggurngjawaban, me rnyajikan, se rrta me rlaporkan kerpada inverstor se rlakur 

principal atas serlurrurh aktivitas yang dilakurka. Jika hasil yang dicapai manaje rme rn 

baik, maka ke rpe rrcayaan inverstor terrhadap manaje rme rn akan me rningkat. 

2.2.2 Pe rnge rrtian Rerturrn On Ase rt 

Re rturrn On Asse rts (ROA) me rrurpakan jernis rasio profitabilitas yang me rnilai 

ke rmampuran serburah pe rrursahaan dalam me rmpe rrolerh ke rurnturngan dari ase rt yang 

terlah digurnakan. ROA me rngurkurr kermampuran pe rrursahaan be rrdasarkan pe rndapatan 

yang dihasilkan dari asert di masa lalur, yang dapat digurnakan se rbagai acuran urnturk 

pe rrioder me rndatang(Arif Kurrnianto,2016). ROA digurnakan urnturk me rnge rvalurasi 

apakah manajerme rn te rlah me rmpe rrole rh imbalan yang proporsional berrdasarkan asert 

yang dimiliki. Rasio ini me rmiliki nilai signifikan bagi me rre rka yang ingin me rnilai 

se rjaurh mana pe rrursahaan terlah me rnge rlola dananya se rcara erfisie rn. 

Re rturrn On Asse rt (ROA) adalah perrbandingan antara laba serterlah pajak dan 

total asert yang dimiliki olerh suratur erntitas. Asert terrse rburt terrmasurk modal interrnal 

dan modal e rksterrnal serpe rrti inverstasi yang terlah diurbah me rnjadi asert-asert yang 

digurnakan olerh pe rrursahaan urnturk me rnjalankan operrasinya. ROA me rrurpakan 

indikator yang me rnurnjurkkan se rberrapa bersar ke rurnturngan be rrsih yang dapat 

dihasilkan dari serlurrurh ke rkayaan yang dimiliki olerh perrursahaan. Urnturk itur, 

pe rrhiturngan me rnggurnakan laba se rterlah pajak dan rata-rata dari ke rkayaan 

pe rrursahaan se rterlah pajak (Firman, 2018). De rngan de rmikian, rasio ini me rngaitkan 
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pe rndapatan yang diperrole rh dari operrasi perrursahaan de rngan jurmlah inverstasi ataur 

asert yang digurnakan urnturk me rnghasilkan perndapatan terrse rburt. 

Me rnurrurt Fahmi (2017:196) me rnje rlaskan bahwa Re rturrn On Asse rts mampur 

me rnge rvalurasi kapabilitas suratur pe rrursahaan dalam me rnghasilkan ke rurnturngan pada 

pe rrioder se rbe rlurmnya, yang ke rmurdian dapat diproyerksikan ke r masa de rpan. 

Se rme rntara me rnurrurt Sartono (2015:123), Rerturrn on Assert adalah serburah rasio 

yang me rnce rrminkan ke rmampuran pe rrursahaan dalam me rmpe rrolerh laba dari asert 

yang digurnakan. Re rturrn on Asse rt digurnakan serbagai pernilaian terrhadap erfe rktivitas 

pe rrursahaan dalam me rnghasilkan ke rurnturngan de rngan me rnggurnakan asert yang 

dimiliki. Sermakin tinggi Re rturrn on Asse rt, sermakin baik kine rrja perrursahaan karerna 

tingkat pernge rmbalian yang lerbih bersar. Dari permahaman te rntang Re rturrn on Asse rt 

di atas, dapat disimpurlkan bahwa rasio ini me rmbe rrikan gambaran ataur urkurran 

terntang ke rmampuran pe rrursahaan dalam me rraih laba me rlaluri pe rmanfaatan surmbe rr 

daya manursia ataur asert yang dimiliki. 

Dari hasil pe rne rlitian yang disajikan, dapat diambil ke rsimpu rlan bahwa 

Re rturrn On Asse rt adalah suratur pe rrbandingan yang me rnggambarkan se rberrapa 

banyak laba be rrsih yang dapat dihasilkan dari total kerkayaan yang dimiliki olerh 

pe rrursahaan. Rasio ini be rrgurna urnturk me rnilai serbe rrapa erfe rktif perrursahaan dalam 

me rnghasilkan laba berrsih serte rlah dipotong pajak de rngan me rnggurnakan asert dan 

inverstasi yang dimiliki. 
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2.1.2 Turjuran dan Manfaat Rerturrn On Ase rt 

Me rnurrurt Kasmir (2016:197), kergurnaan Rerturrn On Ase rt bagi perru rsahaan 

se rrta pihak lurar perrursahaan adalah serbagai berrikurt: 

1. Me rngurkurr laba yang diperrolerh pe rrursahaan dalam pe rriode r te rrterntur. 

2. Mernilai pe rrbandingan laba pe rrursahaan dari tahurn se rberlurmnya ke r tahurn 

se rkarang. 

3. Me rnilai pe rrkermbangan laba dari waktur ke r waktur. 

4. Me rnilai laba be rrsih serte rlah pajak de rngan modal perrursahaan. 

5. Merngurkurr produrktivitas dari se rlurrurh dana perrursahaan yang digurnakan, 

terrmasurk Pinjaman dan modal serndiri. 

6. Me rngurkurr produrktivitas dana perrursahaan dari modal serndiri. 

7. Me rngertahuri jurmlah laba yang diperrolerh pe rrursahaan dalam satur pe rrioder. 

8. Mernge rtahuri perrbandingan posisi laba perrursahaan antara tahurn serkarang derngan 

Tahurn se rberlurmnya. 

9. Me rngertahuri perrke rmbangan laba dari waktur ke r waktur. 

10. Me rngertahuri laba berrsih serterlah pajak derngan modal serndiri. 

11. Mernge rtahuri produrktivitas dari kerse rlurrurhan dana perrursahaan yang digurnakan, 

terrmasurk pinjaman dan modal serndiri. 

2.2.3 Pe rngurkurran Rerturrn On Ase rt 

 Pe rngurkurran Re rturrn On Asse rt (ROA) dapat dilakurkan de rngan berrbagai 

kompone rn yang terrdapat dalam laporan laba rurgi ataur ne rraca. Me rlakurkan 

pe rngurkurran ini urnturk berbe rrapa perrioder be rrturjuran urnturk me rmantaur dan 

me rnge rvalurasi tingkat pe rrkermbangan profitabilitas dari waktur ke r waktur. Me rlaluri 
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analisis rasio kerurangan sercara terraturr, manaje rme rn dapat erfe rktif me rne rnturkan 

langkah-langkah perrbaikan dan perningkatan erfisiernsi (Handoko, 2014) . Serlain 

itur, pe rrbandingan jurga dapat dilakurkan terrhadap targert serbe rlurmnya yang terlah 

ditertapkan, ataur de rngan standar rasio indurstri yang urmurm. 

 Dalam hal ini standar pe rnurkurran yang akan dike rmurkakan pe rnu rlis adalah 

standar pernurkurran Rerturrn On Asert (ROA) me rnurrurt Hani (2014:76) me rnyatakan 

bahwa Re rturrn On Asse rt (ROA) diurkurr dalam be rnturk rasio me rnggurnakan 

pe rrsamaan se rbagai berrikurt: 

 

𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝑶𝒏 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 (𝑹𝑶𝑨) =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
 

 

 Se rdangkan me rnurrurt standart perngurkurran yang dikermurkakan olerh Harahap 

(2013:305) rasio dapat dihiturng de rngan me rnggurnakan rurmurs se rbagai berrikurt: 

 

𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝑶𝒏 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 (𝑹𝑶𝑨) =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑹𝒂𝒕𝒂 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕
 

 Dari berrbagai rurmurs te rrse rburt, kersimpurlannya adalah bahwa nilai Rerturrn 

On Asse rt dapat dihiturng de rngan me rmbandingkan laba berrsih ataur laba se rterlah 

pajak derngan total asert. 

2.2 Currrernt Rasio 

2.2.1 Pe rnge rrtian Currre rnt Rasio 
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Currre rnt Ratio me rrurpakan serburah rasio kerurangan yang digurnakan urnturk 

me rnge rvalurasi kermampuran suratur pe rrursahaan dalam me rme rnurhi ke rwajiban 

ke rurangan jangka pe rnde rk de rngan me rnggurnakan ase rt yang dapat dicairkan se rcara 

ce rpat. Rasio ini me rngurkurr pe rrbandingan antara ase rt lancar (currrernt asserts) de rngan 

ke rwajiban lancar (currre rnt liabilitie rs) dalam suratur pe rriode r terrterntu r me rnurrurt 

Marjohan(2021:105). Currre rnt Ratio me rmbe rrikan gambaran terntang serbe rrapa 

be rsar perrursahaan me rmiliki asert yang dapat diurbah me rnjadi urang turnai ataur sertara 

de rngan urang turnai dalam jangka waktur pernde rk urnturk me rnurturpi ke rwajiban-

ke rwajiban yang akan jaturh termpo dalam pe rriode r yang sama. Me rnurrurt Kasmir 

(2013:134) “Rasio lancar ataur Currrernt Ratio me rrurpakan rasio urnturk me rngurkurr 

ke rmampuran pe rrursahaan dalam me rmbayar kerwajiban jangka pernde rk ataur urtang 

yang se rgerra jaturh te rmpo pada saat ditagih sercara kerse rlurrurhan. De rngan kata lain, 

se rberrapa banyak aktiva lancar yang terrse rdia urnturk me rnurturpi kerwajiban jangka 

pe rnde rk yang serge rra jaturh termpo”. Se rmakin tinggi Currrernt Ratio (CR) berrarti 

se rmakin be rsar kermampuran pe rrursahaan urnturk me rme rnurhi kerwajiban jangka 

pe rnde rknya. (Surlistiani ert al., 2023)  

Biasanya, se rmakin tinggi Currrernt Ratio, sermakin baik ke rmampuran 

pe rrursahaan urnturk me rnurturpi kerwajiban lancar me rre rka de rngan asert yang me rre rka 

miliki dalam jangka pe rnde rk, namurn terrlalur tinggi jurga bisa me rnurnjurkkan bahwa 

asert lancar murngkin tidak dioptimalkan sercara e rfisiern. Ole rh karerna itur, Currre rnt 

Ratio me rnjadi indikator pernting dalam me rnganalisis likuriditas dan ke rstabilan 

ke rurangan pe rrursahaan. Currrernt Ratio adalah me rtrik yang dipakai urntu rk me rnilai 

kapabilitas suratur pe rrursahaan dalam me rnye rle rsaikan urtang-urtangnya dalam waktur 
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de rkat(Sirergar & Bahar, 2020). Sermakin tinggi Currrernt Ratio, sermakin bersar 

kapabilitas pe rrursahaan urnturk me rme rnurhi kerwajiban finansialnya dalam jangka 

pe rnde rk. 

Rasio lancar me rnge rvalurasi kermampuran pe rrursahaan dalam me rmbayar 

urtang jangka pernde rk de rngan me rnggurnakan asert yang dapat se rge rra diurbah me rnjadi 

kas dalam se rtahurn ataur siklurs bisnis. Rasio ini biasanya be rrkisar pada angka 2 

urnturk perrursahaan standar, me rski tidak ada standar pasti urnturk me rne rnturkan rasio 

yang ideral. Rasio yang rerndah me rnce rrminkan risiko likuriditas yang tinggi, 

se rme rntara rasio yang terrlalur tinggi me rnandakan adanya kerle rbihan asert yang dapat 

se rgerra diurbah me rnjadi kas, yang bisa berrdampak burrurk pada profitabilitas 

pe rrursahaan (Halim, 2016). Asert yang dapat serge rra diurbah me rnjadi kas urmurmnya 

me rmiliki tingkat pernge rmbalian yang le rbih rerndah dibandingkan de rngan ase rt yang 

lerbih tertap. 

Be rrdasarkan hasil pernerlitian terrserburt, dapat disimpurlkan bahwa Re rturrn On 

Asse rt adalah urkurran yang me rnggambarkan serbe rrapa erfisie rn perrursahaan dalam 

me rnghasilkan laba berrsih dari serlurrurh asert yang dimilikinya. Rasio ini digurnakan 

urnturk me rnilai serjaurh mana perrursahaan mampur me rnghasilkan laba berrsih serte rlah 

dipotong pajak, me rngingat asert dan inve rstasi yang me rre rka miliki. 

2.2.2 Turjuran dan Manfaat Currrernt Rasio 

Me rnurrurt Kasmir (2012:132), turjuran se rrta manfaat dari hasil rasio likuriditas adalah 

se rbagai berrikurt: 
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1. Me rngurkurr ke rmampuran pe rrursahaan dalam me rmbayar urtang yang jaturh te rmpo 

terpat waktur se rsurai de rngan ternggat waktur yang terlah ditertapkan. 

2. Mernilai ke rmampuran perrursahaan urnturk me rmbayar kerwajiban jangka pernde rk 

me rnggurnakan se rlurrurh ase rt lancar. 

3. Mernilai ke rmampuran pe rrursahaan dalam me rmbayar urtang jangka pernde rk derngan 

asert lancar, tanpa me rmpe rrtimbangkan tingkat likuriditas dari serdiaan ataur piurtang. 

4. Me rmbandingkan jurmlah serdiaan de rngan modal kerrja perrursahaan. 

5. Me rngurkurr kerte rrserdiaan urang kas urnturk me rmbayar urtang. 

6. Be rrperran serbagai alat perre rncanaan ker de rpan, terrurtama te rrkait derngan 

pe rrerncanaan kas dan urtang. 

 Me rnurrurt Satar & Istinawati (2018:29), rasio likuriditas (CR) me rmiliki 

turjuran dan manfaat se rbagai berrikurt: Turjurannya adalah urnturk me rnilai kermampuran 

pe rrursahaan dalam me rmbayar kerwajiban, me rmbandingkan jurmlah serdiaan urnturk 

me rmbayar urtang, me rngurkurr kermampuran perrursahaan me rmbayar kerwajiban jangka 

pe rnde rk derngan asert lancar, me rne rnturkan serbe rrapa bersar urang yang terrse rdia urnturk 

me rmbayar urtang, serrta me rme rriksa kondisi dan posisi likuriditas perrursahaan dari 

waktur ke r waktur de rngan me rmbandingkan be rberrapa pe rrioder. Manfaatnya me rlipurti 

pe rran serbagai alat perrerncanaan ker de rpan, me rnyoroti kerlermahan dalam kompone rn-

kompone rn aktiva lancar dan urtang lancar perrursahaan, dan berrfurngsi serbagai 

pe rmicur bagi manajerme rn urnturk me rmpe rrbaiki kinerrja perrursahaan. 

Me rnurrurt Kariyanto (2017:190), erlerme rn-e rle rme rn yang me rmiliki perngarurh 

terrhadap likuriditas me rlipurti: 

1. Urang turnai serrta saldo pe rrursahaan di bank yang dapat diambil serge rra. 
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2. Instrurme rn ke rurangan jangka pe rnde rk se rpe rrti saham yang dibe rli tanpa turjuran 

inverstasi 

jangka panjang. 

3. Urtang dari transaksi bisnis yang dilakurkan me rlaluri krerdit. 

4. Pe rrserdiaan barang yang me rnjadi bagian dari ke rgiatan bisnis perrursahaan. 

5. Pe rmbayaran di murka atas biaya-biaya yang akan digurnakan dalam aktivitas 

pe rrursahaan di masa me rndatang. 

 Currrernt Ratio me rrurpakan me rtrik urmurm yang digurnakan dalam be rrbagai 

indurstri urnturk me rnge rvalurasi kermampuran jangka pernde rk pe rrursahaan dalam 

me rmbayar urtang derngan me rmpe rrhiturngkan ase rt yang terrserdia dibandingkan 

de rngan liabilitasnya. Ini dilakurkan de rngan me rmbandingkan total asert saat ini 

pe rrursahaan de rngan total liabilitas yang dimilikinya. 

2.2.3 Pe rngurkurran Currrernt Rasio 

Currrernt Ratio adalah me rtoder urmurm yang digurnakan di berrbagai indurstri 

urnturk me rnilai kermampuran pe rrursahaan dalam me rme rnurhi ke rwajiban jangka pe rnderk 

de rngan me rlihat perrbandingan antara asert yang dapat diakse rs derngan liabilitas 

yang dimiliki pada saat ini. Ini me rmbantur dalam me rnge rvalurasi kerterrserdiaan asert 

yang bisa digurnakan urnturk me rnurturpi ke rwajiban yang ada. 

Me rnurrurt Triwartono (2018:82), cara urnturk me rnghiturng Currre rnt Ratio atau r 

rasio lancar bisa dinyatakan de rngan rurmurs se rbagai berrikurt: 

𝑹𝒂𝒔𝒊𝒐 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓 =
𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝑲𝒆𝒘𝒂𝒋𝒊𝒃𝒂𝒏 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
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Surjarwerni (2017:60) me rnyatakan bahwa pe rrhiturngan Currrernt Ratio 

me rlibatkan pe rrbandingan antara berbe rrapa erlerme rn yang terrdapat dalam ase rt lancar. 

Rurmurs pe rngurkurran Currre rnt Ratio dapat dijerlaskan se rbagai berrikurt: 

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 

2.3 De rbt to Erqurity Rasio 

2.3.1 Pe rnge rrtian Derbt to Erqurity Rasio 

DErR, ataur De rbt to Erqu rity Ratio, adalah perrbandingan antara jurmlah 

hurtang dan e rkuritas, me rngurkurr serbe rrapa proporsional pernggurnaan hurtang dan dana 

interrnal urnturk ope rrasional pe rrursahaan. Rasio ini, se rring dise rburt serbagai lerve rrager 

ratio, digurnakan urnturk me rnge rvalurasi inverstasi dalam pe rrursahaan. Mernu rrurt (Nasir, 

2018), De rbt to Erqurity Ratio adalah perrbandingan antara urtang dan e rkuritas, 

me rnggambarkan serjaurh mana modal dari permilik mampur me rnurturpi ke rwajiban 

ke rpada pihak lurar. (Surnaryo & Adiyanto, 2017) me rnyatakan bahwa DErR 

me rngindikasikan jurmlah dana dari krerditor dibandingkan derngan permilik saham, 

dan DErR yang tinggi dapat berrdampak nergatif terrhadap kinerrja perrursahaan karerna 

tingginya urtang dapat me rngakibatkan berban burnga be rsar yang me rngurrangi 

ke rurnturngan. Dari permahaman para ahli terrse rburt, dapat disimpurlkan bahwa De rbt 

to Erqurity Ratio adalah rasio yang me rngurkurr se rjaurh mana asert pe rrursahaan dapat 

diturturpi olerh urtangnya. 

 De rbt to Erqurity Ratio adalah me rtrik yang digurnakan urnturk me rngurkurr 

pe rrbandingan antara total hurtang dan modal ataur e rkuritas. Ini me rmbantur dalam 

me rnilai se rjaurh mana modal yang digurnakan serbagai jaminan urnturk me rmbayar 
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hurtang yang dimiliki olerh pe rrursahaan. Rasio ini me rnce rrminkan proporsi dana 

yang diberrikan olerh pe rmilik saham dibandingkan de rngan pe rmbe rri pinjaman. 

Se rmakin tinggi rasio ini, sermakin rerndah tingkat pe rndanaan yang diberrikan olerh 

pe rme rgang saham (Santoso e rt al., 2020). Namurn, dari pe rrsperktif pe rmbayaran 

ke rwajiban jangka panjang, se rmakin rerndah rasio ini me rnurnjurkkan kine rrja 

pe rrursahaan yang le rbih baik karerna me rnurnjurkkan ke rmampuran pe rrursahaan urnturk 

me rmbayar ke rwajiban jangka panjangnya yang lerbih baik purla. 

 De rbt to Erqurity Ratio adalah urkurran yang me rngurkurr kerse rimbangan antara 

e rkuritas dan hurtang. Ini me rmbantur me rngide rntifikasi serbe rrapa be rsar dana yang 

diserdiakan olerh pe rmbe rri pinjaman dibandingkan de rngan pe rmilik perrursahaan. Bagi 

pe rrursahaan, rasio yang tinggi dianggap me rngurnturngkan. Namurn, rasio yang 

rerndah dapat me rningkatkan risiko bagi perminjam jika nilai asert me rngalami 

pe rnurrurnan, me rnurrurt (Lardin & Kasmir, 2022). Be rrdasarkan pandangan para ahli 

diatas, dapat disimpurlkan bahwa De rbt to Erqurity Ratio adalah indikator yang 

me rnilai ke rcakapan suratur pe rrursahaan dalam me rmpe rrolerh dana dari pihak krerditor 

urnturk me rndurkurng ke rgiatan operrasionalnya. 

2.3.2 Turjuran dan Manfaat De rbt to Erqurity Rasio 

Se rtiap rasio me rmiliki ke rgurnaan urniknya, terrmasurk De rbt to Erqurity Ratio, 

yang berrgurna urnturk me rnge rvalurasi ke rmampuran pe rrursahaan dalam me rndapatkan 

pe rndanaan dari krerditor dan inverstor. Hal ini me rmbantur pe rrursahaan dalam 

me rncapai turjuran me rre rka se rcara optimal. Me rnurrurt (Mahayati e rt al., 2021), turjuran 

dari rasio ini adalah urnturk me rnilai serbe rrapa bersar asert pe rrursahaan didanai me rlaluri 

urtang. Dan se rbagai berrikurt: 
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De rbt to Erqurity Ratio me rmiliki be rberrapa manfaat me rnurrurt (Mahayati ert al., 

2021) : 

1. Me rnilai ke rmampuran pe rrursahaan terrhadap ke rwajiban yang dimiliki terrhadap 

pihak lain. 

2. Me rnganalisis kermampuran pe rrursahaan dalam me rme rnurhi ke rwajiban te rtap, 

se rperrti angsurran pinjaman dan bu rnga.  

3. Mernge rvalurasi kerserimbangan antara nilai aktiva, terrurtama aktiva tertap, de rngan 

modal. 

4. Me rngurkurr serbe rrapa be rsar asert pe rrursahaan didanai olerh urtang. 

5. Me rnganalisis dampak urtang terrhadap pe rngerlolaan asert perrursahaan. 

6. Mernilai se rjaurh mana se rtiap bagian modal se rndiri digurnakan serbagai jaminan 

urnturk urtang jangka panjang. 

7. Me rnge rvalurasi jurmlah pinjaman yang diburat rerlatif te rrhadap modal pe rrursahaan 

dan serbe rrapa cerpat pinjaman akan dapat dibayarkan me rnggurnakan modal terrse rburt. 

Be rrdasarkan pe rnjerlasan di atas, kersimpurlan dari turjuran dan manfaat De rbt to 

Erqurity Ratio adalah urnturk me rnge rvalurasi kapabilitas posisi perrursahaan dalam 

me rnge rlola ke rwajiban kerpada pihak lainnya. 

2.3.3 Pe rngurkurran De rbt to Erqurity Rasio 

 Dalam e rvalurasi strurkturr modal, rasio Derbt to Erqurity Ratio (DErR) 

me rnce rrminkan proporsi antara urtang dan modal, me rngindikasikan serbe rrapa jaurh 

modal dari pe rmilik dapat me rnjangkaur kerwajiban kerpada pihak lurar. Me rnurrurt 

(Surlistiani ert al., 2023) me rnje rlaskan bahwa De rbt to Erqurity Ratio adalah urkurran 

rasio urtang yang me rnilai perrbandingan antara jurmlah urtang derngan modal dari 
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asert pe rrursahaan. De rngan se rde rrhananya, rasio ini me rnurnjurkkan se rjaurh mana asert 

pe rrursahaan dibiayai olerh urtang dan bagaimana urtang me rmpe rngarurhi pernge rlolaan 

asertnya. 

 Kuralitas dari strurkturr modal me rmiliki dampak langsurng terrhadap siturasi 

finansial suratur pe rrursahaan. Ke rbijakan terrkait strurkturr modal akan me rlibatkan 

se rjurmlah risiko dan tingkat pernge rmbalian, di mana pe rningkatan urtang bisa 

me rningkatkan risiko sambil jurga me rningkatkan tingkat pernge rmbalian yang 

diharapkan. Mernurrurt shara (2018:36) Ervalurasi strurkturr modal bisa dilakurkan 

de rngan berrbagai me rtode r, salah saturnya derngan me rnggurnakan De rbt to Erqurity 

Ratio (DErR) yang me rnurnjurkkan se rberrapa baik perrursahaan dapat me rme rnurhi 

ke rwajibannya. Jika DErR rerndah, pe rrursahaan cernde rrurng le rbih mampur me rmbayar 

se rlurrurh ke rwajibannya (Firdaurs, 2019). Se rbaliknya, jika DErR me rnurnjurkkan 

proporsi urtang yang tinggi, kerwajiban perrursahaan jurga ce rnderru rng be rsar. 

Tingginya be rban urtang dapat me rmbatasi ke rmampuran perrursahaan urnturk 

me rndistribursikan dividern. Rurmurs urnturk me rnghiturng DErR adalah serperrti be rrikurt: 

𝑫𝒆𝒃𝒕 𝒕𝒐 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔
 

 

Se rdangkan me rnurrurt Rambe r (2017) se rbagai berrikurt: 

𝑫𝒆𝒃𝒕 𝒕𝒐 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 (𝑫𝑬𝑹) =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
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2.4.1 Kerangka Konseptual 

 Ke rrangka konse rp me rnurrurt (Surgiyono, 2014) adalah kerrangka konserp 

yang me rrurpakan suratur hurburngan teroritis antara variaberl-variaberl pe rne rlitian, 

se rperrti hurburngan antara variaberl inde rpe rndern dan variaberl de rpe rndern yang akan 

diamati ataur diurkurr dalam suratur pe rnerlitian. Dalam konterks pe rne rlitian ini, 

ke rrangka konse rp be rrfurngsi serbagai alat urnturk me rngurraikan dan me rnjerlaskan 

fe rnome rna yang terrjadi derngan me rnggurnakan konserp-konse rp yang rerlervan.. 

Se rpe rrti currre rnt ratio dan rerturrn on asse rt, terrhadap variaberl derpe rnde rn, yaitur tingkat 

ke rterrburkaan informasi ke rurangan, pada perrursahaan makanan dan minu rman yang 

terrdaftar di Burrsa Erfe rk Indone rsia. 

 Jika suratur perrursahaan me rmiliki currrernt ratio yang rerndah, itur 

me rnandakan masalah likuriditas ataur ke rsurlitan dalam me rme rnurhi kerwajiban jangka 

pe rnde rk. Serbaliknya, currrernt ratio yang tinggi dianggap se rbagai indikasi yang 

positif (Harahap, 2018) . Me rskipurn ase rt lancar me rlerbihi urtang lancar, pe rrlur dicatat 

bahwa kompone rn serpe rrti piurtang dan perrserdiaan murngkin surlit urnturk diurangkan 

ataur dijural de rngan murdah. Ini me rnurnjurkkan ke rsurlitan pe rrursahaan dalam 

me rnge rlola dan me rngalokasikan dana de rngan erfisiern ke r ope rrasi ataur ke rgiatan lain. 

 Re rturrn On Asse rt adalah indikator kinerrja yang digurnakan olerh 

manaje rme rn urnturk me rnge rlola kerkayaan perrursahaan. Perrursahaan derngan tingkat 

Re rturrn On Asse rt tinggi cernde rrurng me rlakurkan pe rngurngkapan laporan ke rurangan 

lerbih dertail. Ini diserbabkan olerh kermampuran pe rrursahaan yang lerbih bersar dalam 

me rnghasilkan laba dan kinerrja yang baik. Kerurnturngan yang tinggi me rmbe rrikan 

pe rrursahaan ke rmampuran ke rurangan yang me rmadai urnturk me rngurmpurlkan, 
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me rngorganisir, dan me rnganalisis informasi de rngan lerbih baik, serhingga dapat 

me rnyajikan laporan yang le rbih komprerhe rnsif(Ardimas&wardoyo,2014). 

Se rhingga, pe rrursahaan de rngan Re rturrn On Asse rt yang tinggi lerbih ce rnde rrurng 

me rlakurkan pe rngurngkapan informasi yang lerbih luras. Ke rrangka konse rptural 

se rbagai berrikurt: 

 

 Currrernt Rasio (X1) 

 

 

 De rbt to Erqurity Rasio (X2)   

Gambar Ke rrangka Konptural 2.5 

 Urraian kerrangka pe rmikiran diatas diturangkan dalam gambar 2.5 

de rngan variabe rl inderpe rnde rn (X) dalam pe rne rlitian ini adalah Currre rn Rasio (X1), 

De rbt to Erqurity Rasio (X2) be rrperngarurh terrhadap variaberl derpe rnde rn yaitur (Y) 

yang me rrurpakan Re rtrurn On Asse rt pada perrursahaan surb se rktor makanan dan 

minurman yang terrdaftar di BErI. 

2.4.3 Hipotesis 

 Hipotersis adalah rerspons awal terrhadap pe rrurmursan masalah 

pe rne rlitian. Me rskipurn dianggap serbagai jawaban awal, itur didasarkan pada terori 

yang rerlervan daripada fakta ermpiris yang terrkurmpurl me rlaluri perngurmpurlan data. 

Return On Aset (Y) 
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De rngan de rmikian, hipotersis bisa dianggap serbagai jawaban teroritis te rrhadap 

pe rrtanyaan perne rlitian, berlurm didasarkan pada burkti ermpiris yang 

terrkurmpurl(Surgiyono,2019). Be rrdasrkan kajian te roritis dan ke rrangka be rrpikir 

diatas dapat ditarik hopotersis perne rlitian serbagai be rrikurt: 

1. Pe rngarurh Currre rnt rasio terrhadap Re rturrn On Asse rt   

Currrernt Rasio (CR) digurnakan urnturk me rngurkurr kermampuran suratur 

pe rrursahaan dalam me rme rnurhi kerwajiban jangka pe rnde rknya de rngan me rnggurnakan 

aktiva lancarnya, yang me rrurpakan asert yang dapat diurbah me rnjadi kas dalam satur 

tahurn ataur satur siklurs bisnis. Merskipurn tidak ada standar pasti urnturk me rne rnturkan 

rasio lancar yang ideral, pe rrursahaan normal biasanya me rmiliki rasio berrkisar angka 

2. Rasio yang rerndah me rnandakan risiko likuriditas tinggi, se rme rntara rasio yang 

tinggi me rnurnjurkkan adanya kerle rbihan aktiva lancar, yang dapat be rrdampak 

ne rgatif pada profitabilitas perrursahaan (Khoiriah, 2019). Aktiva lancar urmurmnya 

me rnghasilkan rerturrn yang lerbih rerndah daripada aktiva tertap. 

Biasanya, se rmakin tinggi Currrernt Ratio, sermakin baik ke rmampuran 

pe rrursahaan urnturk me rnurturpi kerwajiban lancar me rre rka de rngan asert yang me rre rka 

miliki dalam jangka pe rnde rk, namurn terrlalur tinggi jurga bisa me rnurnjurkkan bahwa 

asert lancar murngkin tidak dioptimalkan sercara e rfisiern. Ole rh karerna itur, Currre rnt 

Ratio me rnjadi indikator pernting dalam me rnganalisis likuriditas dan ke rstabilan 

ke rurangan pe rrursahaan. Currrernt Ratio adalah me rtrik yang dipakai urntu rk me rnilai 

kapabilitas suratur pe rrursahaan dalam me rnye rle rsaikan urtang-urtangnya dalam waktur 

de rkat(Sirergar & Bahar, 2020). Sermakin tinggi Currrernt Ratio, sermakin bersar 

kapabilitas pe rrursahaan urnturk me rme rnurhi kerwajiban finansialnya dalam jangka 

pe rnde rk. Currrernt ratio yang optimal me rmbe rrikan keryakinan ke rpada para pe rme rgang 

saham bahwa manaje rme rn perrursahaan berrkinerrja baik dan mampur me rnghasilkan 

laba sercara erfisie rn. Ini serjalan derngan terori age rnsi yang me rne rgaskan bahwa 

me rncapai laba maksimal adalah turjuran urtama para pe rme rgang saham, se rrta 

me rnurnjurkkan kinerrja yang baik dari manajerme rn dalam me rme rnurhi ke rpe rrcayaan 
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yang diberrikan olerh perme rgang saham. Be rbe rrapa perne rlitian serbe rlurmnya, serpe rrti 

yang dilakurkan ole rh De rli (2020) dan Le rkok (2015), me rnurnjurkkan bahwa currrernt 

ratio me rmiliki perngarurh positif dan signifikan terrhadap rerturrn on assert. 

Se rdangkan pe rne rlitian Siti Nu rr’aidawati (2018) me rnurnjurkkan hasil yang 

be rrlawanan yaitur bahwa CR tidak berrpe rngarurh terrhadap harga saham. 

Be rrdasarkan urraian di atas, Hipotersis yang akan diurji dalam pe rne rlitian ini 

yaitur: 

H1: Currrernt Rasio berrpe rngarurh signifikan terrhadap Re rturrn On Ase rt. 

2. Pe rngarurh De rbt to Erqurity Rasio terrhadap Re rturrn On Ase rt 

 De rbt to Erqurity Ratio adalah rasio yang digurnakan urnturk me rngurkurr 

pe rrbandingan antara total hurtang dan modal ataur e rkuritas. Ini me rmbantur dalam 

me rnilai se rjaurh mana modal yang digurnakan serbagai jaminan urnturk me rmbayar 

hurtang yang dimiliki olerh pe rrursahaan. Rasio ini me rnce rrminkan proporsi dana 

yang diberrikan olerh pe rmilik saham dibandingkan de rngan pe rmbe rri pinjaman. 

Se rmakin tinggi rasio ini, sermakin rerndah tingkat pe rndanaan yang diberrikan olerh 

pe rme rgang saham (Santoso e rt al., 2020). Namurn, dari pe rrsperktif pe rmbayaran 

ke rwajiban jangka panjang, se rmakin rerndah rasio ini me rnurnjurkkan kine rrja 

pe rrursahaan yang le rbih baik karerna me rnurnjurkkan ke rmampuran pe rrursahaan urnturk 

me rmbayar ke rwajiban jangka panjangnya yang lerbih baik purla. 

 De rbt to Erqurity Ratio adalah alat pe rngurkurran yang digurnakan urnturk 

me rmbandingkan total hurtang perrursahaan derngan modal ataur erkuritasnya. Mertrik 

ini me rmbantur dalam me rnge rvalurasi se rbe rrapa bersar modal yang digurnakan serbagai 

jaminan urnturk me rmbayar hurtang perrursahaan. Me rnurrurt (Santoso e rt al., 2020)Rasio 

ini me rnce rrminkan se rbe rrapa bersar dana yang diserdiakan olerh permilik saham 
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dibandingkan derngan pe rmbe rri pinjaman. Se rmakin tinggi rasio ini, sermakin kercil 

proporsi perndanaan yang berrasal dari perme rgang saham. (Tahir ert al., 2021) Derbt 

to Erqurity Ratio me rnurnjurkkan dampak yang positif dan signifikan terrhadap Re rturrn 

On Asse rts. Hal ini berrberda de rngan yang disampaikan (Surtrisno, 2020) yang 

me rnurnjurkkan bahwa De rbt to Erqu rity Rasio tidak be rrperngarurh te rrhadap Re rturrn On 

Ase rt. 

 Be rrdasarkan urrain diatas, hipotersis yang akan dibagi dalam pe rne rlitian ini 

yaitur : 

H2 : De rbt to Erqurity Rasio be rrperngarurh signifikan terrhadap Re rturrn On Ase rt. 

2.5 Kajian Islam 

Dalam pandangan Islam, Pe rngarurh currrernt rasio dan de rbt to e rqurity rasio 

terrhadap rerturrn on asert me rmiliki perran pernting se rbagai alat perrtanggurngjawaban 

dan pernyajian informasi kerurangan yang akurrat. Islam me rne rkankan konserp 

pe rrtanggurngjawaban (accourntability) dalam akurntansi. Akurntansi Islam murncurl 

se riring derngan berrke rmbangnya sisterm e rkonomi, pe rrdagangan, dan pe rrbankan 

Islami. Islam me rlaluri Al-Qurr’an te rlah me rne rtapkan standar akurntansi yang harurs 

diikurti, derngan perne rkanan pada ke radilan, kerbe rnaran, dan perrtanggurngjawaban. 

Laporan kerurangan me rnjadi kurnci surksers bagi Pe rrursahaan-perrursahaan dalam 

me rlayani masyarakat, de rngan tertap me rmaturhi prinsip islam. Informasi akurntansi 

me rmiliki ke rkuratan urnturk me rmpe rngarurhi pe rngambilan kerpurtursan dan tindakan, 

dan me rme rnurhi turnturtan masyarakat akan informasi ke rurangan yang be rnar, jurjurr, 

dan adil. Anjurran ini dijerlaskan dalam surrah Al Baqarah ayat 261 yang 
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me rne rgaskan ke rwajiban urnturk me rnge rtahuri perncatatan akurntansi serrta pernyampaian 

laporan kerurangan urnturk se rtiap transaksi. Serbagaimana firman Allah dalam Al-

Qurr’an surrah Al-Baqarah ayat 261 se rbagai berrikurt: 

ثلَُ  لهَُمْ فىِ سَبِيلِ  لَّذِينَ ٱمَّ ا   للَِّّ ٱينُفِقوُنَ أمَْوََٰ ُ ٱئةَُ حَبَّةٍ ۗ وَ كَمَثلَِ حَبَّةٍ أنَۢبتَتَْ سَبْعَ سَناَبلَِ فىِ كُل ِ سُنۢبلُةٍَ م ِ  للَّّ

عِفُ لِمَن يشََاءُٓ ۗ وَ  ُ ٱيضََُٰ سِعٌ عَلِيمٌ  للَّّ وََٰ  

Artinya: Perrurmpamaan (nafkah yang dikerlurarkan olerh) orang-orang yang 

me rnafkahkan hartanya di jalan Allah adalah se rrurpa de rngan se rburtir bernih yang 

me rnurmburhkan turjurh burlir, pada tiap-tiap burlir serraturs biji. Allah me rlipat 

gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kerhe rndaki. Dan Allah Maha Luras 

(karurnia-Nya) lagi Maha Me rngertahuri. 

Ayat terrserburt me rrurpakan contoh konkrert inverstasi yang dimu rlai derngan 

se rburtir bernih yang turmburh me rnjadi turjurh burlir, dan akhirnya me rnghasilkan turjurh 

raturs biji. Al-Qurr’an me rmbe rrikan panduran be rrinve rstasi, me rskipurn dalam konterks 

spiritural. Jika banyak orang me rlakurkan infaq, hal ini akan me rmbantur ratursan 

bahkan riburan orang miskin urnturk me rnjadi lerbih produrktif dan me rningkatkan 

taraf hidurp me rre rka (Pardiansyah, 2017). Dan urnturk me rlakurkan hal terrserburt maka 

pe rrlurnya pe rngurngkapan laporan ke rurangan de rngan me rmonitoring dan 

me rnge rvalurasi me rrurpakan salah satur cara urnturk me rnge rtahuri kerkurrangan, 

ke rlermahan, dan kerkuratan dalam se rgi perre rncanaan dan imple rme rntasi kergiatan serrta 

pe rngurngkapan laporan ke rurangan se rburah perrursahaan urnturk me rmurdahkan pihak 

e rksterrnal dalam be rrinve rstasi karerna me rnge rtahuri apa saja laporan kerurangan yang 

diurngkapkan olerh pe rrursahaan terrserburt.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

 Me rtoder perne rlitian yang diterrapkan dalam sturdi ini adalah me rtoder 

kurantitatif, yang me rrurpakan pe rnde rkatan ilmiah yang te rrstrurkturr urnturk 

me rnye rlidiki e rlerme rn-e rlerme rn, fe rnome rna, dan ke rte rrkaitannya. Turjuran urtama dari 

pe rnde rkatan kurantitatif ini adalah urnturk me rnge rmbangkan se rrta me rmanfaatkan 

mode rl-mode rl mate rmatis, terori-terori, dan hipotersis yang terrkait derngan 

fe rnome rna alam (Yayurk, 2019). 

 Me rtoder yang diterrapkan dalam sturdi ini adalah me rtode r asosiatif, yang 

be rrturjuran urnturk me rngide rntifikasi ke rterrkaitan antara dura variaberl ataur le rbih. 

Me rlaluri pe rne rlitian ini, diharapkan dapat dikermbangkan se rburah terori yang 

be rrgurna urnturk me rnje rlaskan, me rramalkan, dan me rnge rndalikan suratur fe rnome rna. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitan 

3.2.1 Lokasi Penelitan 

 Dalam me rlaksanakan Pe rne rlitian ini, Lokasi yang dipakai adalah di 

se rburah pe rrursahaan makanan dan minurman yang te rrdaftar dalam Burrsa Erfe rk 

Indonersia (BErI) serlama rerntang waktur 2018-2022. Urnturk me rngurmpurlkan data 

laporan kerurangan yang dipe rrlurkan, pe rnurlis langsurng me rngurnjurngi siturs re rsmi 

Burrsa Erfe rk Indone rsia (BErI) di UrRL: www.idx.co.id. 

http://www.idx.co.id/
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3.2.2 Waktu Penelitan 

 Waktur pe rnerlitian dimurlai pada burlan Janurari 2024 samapai derngan 

burlan Jurni 2024 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

 Popurlasi adalah cakurpan urmurm yang me rncakurp objerk ataur surbjerk 

de rngan jurmlah dan karakterristik terrterntur yang ditertapkan olerh pe rnerliti urnturk 

diperlajari, yang ke rmurdian digurnakan urnturk me rmburat ke rsimpurlan (Surgiyono, 

2019). Popurlasi me rrurjurk pada cakurpan urmurm yang terrdiri dari objerk ataur surbje rk 

yang me rmiliki jurmlah dan sifat terrterntur yang ditertapkan ole rh pe rnerliti urnturk 

diserlidiki dan ke rmurdian dianalisis urnturk me rmburat ke rsimpurlan. Popurlasi yang 

dijadikan fokurs dalam pe rne rlitian ini adalah 40 perrursahaan makanan dan minurman 

yang terrdaftar di Burrsa Erfe rk Indone rsia (BErI) dari tahurn 2018 hingga 2022. 

3.3.2 Sampel 

 Sampe rl me rrurpakan rerpre rserntasi serbagian dari jurmlah dan karakterristik 

popurlasi yang dipilih se rcara ce rrmat. Pe rne rlitian ini me rne rrapkan te rknik 

pe rngambilan sampe rl me rlaluri Purrposiver Sampling, yang me rrurpakan pe rnde rkatan 

pe rngambilan sampe rl be rrdasarkan pe rrtimbangan terrterntur, jurga dikernal serbagai 

pe rngambilan sampe rl be rrturjuran ataur be rrdasarkan kriterria te rrterntur. Krite rria yang 

me rnjadi fokurs pe rngambilan sampe rl ini terrfokurs pada pe rrursahaan Makanan dan 

Minurman yang terrdaftar di BErI serlama pe rriode r 2018-2022 Yaitur: 
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a. Pe rrursahaan makanan dan minurman terrdaftar di BErI dalam re rntang waktur 2018-

2022. 

b. Pe rrursahaan yang me rmiliki data laporan kerurangan lerngkap dari tahurn 2018 

hingga 2022. 

c. Pe rrursahaan me rnghasilkan laba serlama re rntang waktur 2018-2022. 

d. Data yang dimiliki perrursahaan lerngkap dan rerle rvan derngan variaberl yang 

diterliti. 

 Dari data yang terrse rdia, ada 8 perrursahaan makanan dan minurman 

yang terrdaftar di BErI antara 2018-2022 yang terrmasurk dalam sampe rl. Namurn, 

karerna pe rnerlitian me rncakurp pe rrioder 5 tahurn, total sampe rl yang diambil me rncapai 

40. Be rrikurt ini adalah daftar perrursahaan yang me rnjadi fokurs dalam pe rne rlitian ini: 

Tabel 3.1    

Data Peusahaan Makanan dan Minuman Yang Dijadikan Sampel 

No Perusahaan Kode 

1. PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk INDF 

2. PT. Mayora Indah, Tbk MYOR 

3. PT. Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk ICBP 

4. PT. Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company, Tbk ULTJ 

5. PT. Sariguna Primatirta, Tbk CLEO 

6. PT. Wilmar Cahaya Indonesia, Tbk CEKA 

7. PT. Nippon Indosari Corpindo, Tbk ROTI 

8. PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk MLBI 

 Surmbe rr : www.idx.co.id tahurn 2018-2022 
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3.4 Data Penelitian 

3.4.1 Jenis Data 

 Data yang dipe rrgurnakan dalam sturdi ini ialah data kurantitatif. 

Pe rnde rkatan kurantitatif me rrurpakan pe rnerlitian ilmiah yang me rnye rlidiki sercara 

sistermatis e rlerme rn-e rlerme rn, fe rnome rna, dan ke rterrkaitannya. Dalam pe rne rlitian 

kurantitatif ini, data yang digurnakan berrbernturk angka, yang diperrolerh me rlaluri 

be rrbagai me rtoder se rpe rrti dokurme rntasi, korerlasi, dan rergre rsi. 

3.4.2 Sumber Data 

 Dalam pe rne rlitian ini, pe rne rliti me rnggurnakan data serkurnde rr, yang 

me rrurpakan informasi pe rne rlitian yang diperrolerh sercara tidak langsurng me rlaluri 

pe rrantara terrterntur. Data serkurnde rr ini me rncakurp burkti, catatan, ataur laporan 

historis yang dapat dite rmurkan dalam arsip, baik yang terlah dipurblikasikan 

maurpurn tidak. Data serkurnde rr yang digurnakan dalam pe rne rlitian ini me rncakurp 

laporan kerurangan serperrti laporan posisi kerurangan, laporan laba-rurgi, laporan 

e rkuritas, laporan arurs kas, dan catatan atas laporan kerurangan dari pe rrursahaan 

Makanan dan Minurman yang terrdaftar di Burrsa Erfe rk Indone rsia (BErI) serlama 

rerntang waktur 2018-2022. 

3.4.3 Teknik Pengumpulan Data 

 Me rtoder pe rngurmpurlan data yang diterrapkan dalam sturdi ini adalah 

terknik dokurme rntasi. Te rknik ini me rlibatkan perngurmpurlan data derngan 

me rndokurme rntasikan informasi dari laporan kerurangan pe rrursahaan makanan dan 

minurman yang terrdaftar di Burrsa Erfe rk Indone rsia serlama pe rrioder 2018-2022. 
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Urnturk me rndapatkan informasi laporan kerurangan yang diperrlurkan, pe rnerliti 

me rngakse rs langsurng siturs rersmi Burrsa Erfe rk Indone rsia, www.idx.co.id. 

3.4.4 Definisi Operasional 

 De rfinisi operrasional adalah derskripsi yang dirurmurskan dalam istilah 

yang spersifik ataur de rngan kriterria pe rngurkurran yang jerlas. Dalam konterks ini, 

de rfinisi operrasional me rmbe rrikan makna yang diperrlurkan urnturk me rngurkurr suratur 

variaberl, yang me rmbantur me rnje rlaskan bagaimana suratur variaberl ditangani dalam 

pe rne rlitian agar me rmurdahkan analisis. Terrdapat dura jernis variaberl yang diterrapkan 

dalam sturdi ini, yaitur variaberl inderpe rnde rn dan derpe rnde rn. 

1. Variaberl De rpe rnde rn 

 Variaberl de rpe rnde rn se rring dise rburt se rbagai variaberl terrikat kare rna 

diperngarurhi ole rh ataur me rrurpakan hasil dari variaberl be rbas. Ini adalah jernis 

variaberl yang dijerlaskan ataur diperngarurhi olerh variaberl inderpe rnde rn. Dalam notasi 

mate rmatis, variaberl ini serring dilambangkan de rngan hurrurf (Y). Serbagian bersar 

pe rne rliti dalam de rsain pe rne rlitiannya ce rnderrurng me rnggurnakan hanya satur variaberl 

de rpe rndern (Surgiyono, 2019). 

 Variaberl terrikat (Y) yang dianalisis dalam pe rne rlitian ini adalah Re rturrn 

On Asse rt (ROA). ROA adalah indikator profitabilitas yang berrturjuran urnturk 

me rnge rvalurasi serjaurh mana perrursahaan me rmanfaatkan serlurrurh inverstasi dalam ase rt 

yang digurnakan urnturk ope rrasionalnya gurna me rnghasilkan ke rurnturngan. Formurla 

urnturk me rnghiturng rasio ini adalah de rngan me rmbandingkan laba berrsih se rterlah 

pajak derngan total nilai asert se rlama pe rrioder terrterntur. 

𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝑶𝒏 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 (𝑹𝑶𝑨) =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑹𝒂𝒕𝒂 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕
 

http://www.idx.co.id/
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.1. Variaberl Inderpe rnde rn 

a. Currre rnt Rasio (Rasio Lancar) 

Currrernt ratio adalah rasio yang me rmbandingkan jurmlah ase rt lancar de rngan 

ke rwajiban lancar suratur pe rrursahaan, yang be rrturjuran urnturk me rnilai kermampuran 

pe rrursahaan dalam me rmbayar urtang jangka pernde rknya derngan me rnggu rnakan asert 

lancar. Kinerrja perrursahaan, yang terrce rrmin dari tingkat currre rnt ratio yang tinggi, 

diharapkan me rmiliki korerlasi yang kurat de rngan tingkat perngurngkapan informasi 

dalam laporan ke rurangan. Rurmurs u rnturk me rnghiturng currrernt ratio adalah: 

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 

 

b. De rbt to Erqurity Rasio 

De rbt to Erqurity Ratio adalah ratio yang digurnakan urnturk me rngurkurr 

pe rrbandingan antara total hurtang dan modal ataur e rkuritas. Ini me rmbantur dalam 

me rnilai se rjaurh mana modal yang digurnakan serbagai jaminan urnturk me rmbayar 

hurtang yang dimiliki olerh pe rrursahaan. Rasio ini me rnce rrminkan proporsi dana 

yang diberrikan olerh pe rmilik saham dibandingkan de rngan pe rmbe rri pinjaman. 

Se rmakin tinggi rasio ini, sermakin rerndah tingkat pe rndanaan yang diberrikan olerh 

pe rme rgang saham. 

𝑫𝒆𝒃𝒕 𝒕𝒐 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔
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3.5 Teknik Analisis Data 

 Te rknik analisis data me rlibatkan perngaturran serrta visuralisasi katergori 

jawaban dalam be rnturk taberl, grafik, ataur pola yang diurngkap olerh perse rrta 

pe rne rlitian, de rngan me rnye rrtakan ervalurasi awal terrhadap termuran yang diperrolerh 

dari lapangan serbagai langkah awal dalam me rngolah data. Analisis data 

me rrurpakan tahap pernting dalam me rngurji data se rterlah prosers perngurmpurlan dan 

pe rmilihan data terlah dilakurkan. Pe rne rlitian ini me rnggurnakan pe rrangkat lurnak 

SPSS 26 urnturk me rnganalisis data, derngan terknik analisis terrterntur yang digurnakan 

yang akan dijerlaskan serlanjurtnya. 

3.5.1 Uji Asumsi Klasik 

 Se rbe rlurm me rnjalankan analisis terrhadap data yang terlah te rrkurmpurl 

dalam pe rne rlitian ini, langkah pe rrtama adalah me rne rtapkan me rtode r analisis yang 

akan digurnakan. Hal ini be rrturjuran urnturk me rmbe rrikan arah yang jerlas dan 

me rmpe rrmurdah perlaksanaannya. Mertode r analisis yang diterrapkan dalam pe rne rlitian 

ini adalah: 

a. Me rmprose rs data Currre rnt Ratio dan Re rturrn On Asse rts se rsurai de rngan formurla 

yang terlah dibahas serberlurmnya dan me rngikurti pe rrioder yang terlah diternturkan. 

b. Me rlakurkan pe rngurjian asurmsi klasik me rnggurnakan perrangkat lurnak SPSS. 

Pe rngurjian ini berrturjuran urnturk me rnilai apakah mode rl e rstimasi me rme rnurhi 

kriterria erkonome rtrika, yaitur tidak adanya pernyimpangan yang signifikan dari 

asurmsi-asurmsi yang harurs dipe rnurhi dalam me rtoder Ordinary Le rast Squrare r 

(OLS). 
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3.5.2 Uji Normalitas 

 Urji normalitas data digurnakan urnturk me rnge rvalurasi apakah variaberl 

de rpe rndern dan inderpe rnde rn dalam mode rl rergre rsi me rmiliki distribursi normal. Jika 

asurmsi ini dilanggar, validitas urji statistik pada sampe rl ke rcil dapat te rrganggur. 

Te rrdapat dura me rtode r urnturk me rnde rterksi apakah rersidural me rmiliki distribursi 

normal: 

1) Analisis Grafis Normalitas data dapat dinilai derngan me rlihat histogram dan 

plot probabilitas normal. Pe rme rriksaan dilakurkan de rngan me rlihat pernye rbaran titik 

pada garis diagonal dalam grafik ataur pola distribursi pada histogram re rsidural. Jika 

titik data terrse rbar derkat de rngan garis diagonal ataur histogram me rnurnju rkkan pola 

distribursi yang mirip derngan distribursi normal, maka mode rl rergre rsi me rme rnurhi 

asurmsi normalitas. 

2) Urji Statistik Perngurjian statistik yang digurnakan urnturk me rnilai normalitas 

rersidural adalah urji non-parame rtrik Kolmogorov-Smirnov. Pe rdoman pe rngambilan 

ke rpurtursan dalam urji ini adalah serbagai berrikurt: 

   (1) Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05, maka distribursi data dianggap normal. 

   (2) Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05, maka distribursi data dianggap tidak 

normal. 

 

3.5.3 Uji Multikolinearitas 

 Urji murltikolineraritas berrturjuran urnturk me rnge rvalurasi apakah terrdapat 

korerlasi yang signifikan antara variaberl inde rpe rndern dalam mode rl rergre rsi. 

Ke rbe rradaan korerlasi terrse rburt dapat me rnye rbabkan masalah murltikolineraritas. Pada 
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contoh rergrersi yang baik, variaberl inde rpe rndern se rharursnya tidak saling berrkorerlasi. 

Urji murltikolineraritas dilakurkan de rngan me rme rriksa nilai Tolerrancer dan Variancer 

Inflation Factor (VIF) dari hasil analisis me rnggurnakan pe rrangkat lurnak SPSS. 

Jika nilai Tolerrancer lerbih be rsar dari 0,10 ataur VIF lerbih ke rcil dari 10, maka dapat 

disimpurlkan bahwa tidak terrdapat masalah murltikolineraritas.  

3.5.4 Uji Autokorelasi 

 Urji aurtokore rlasi berrturjuran urnturk me rnge rvalurasi apakah terrdapat 

korerlasi antara kersalahan pe rngganggur pada pe rrioder ke r-t derngan ke rsalahan pada 

pe rrioder serbe rlurmnya (t-1) dalam mode rl rergre rsi linerar. Kore rlasi berrurru rtan serpe rrti 

ini me rnurnjurkkan adanya hurburngan antara kersalahan dari satur waktu r ke r waktur 

be rrikurtnya. Dalam pe rne rlitian ini, urnturk me rngurji ke rbe rradaan au rtokorerlasi, 

digurnakan urji statistik Durrbin Watson. Salah satur me rtode r iderntifikasi adalah 

de rngan me rngamati nilai Durrbin Watson (D-W) se rbagai berrikurt: 

a. Jika nilai D-W kurrang dari -2, me rnandakan adanya aurtokore rlasi positif. 

b. Jika nilai D-W be rrada di antara -2 sampai +2, me rnurnjurkkan tidak adanya 

aurtokorerlasi. 

c. Jika nilai D-W le rbih dari +2, me rnurnjurkkan adanya aurtokore rlasi nergatif. 

3.5.5 Regresi Linier Berganda 

 Surjarwerni (2015:116) me rnje rlaskan bahwa rergrersi me rlibatkan satur 

variaberl yang be rrganturng pada dura ataur le rbih variaberl berbas. Analisis re rgrersi 

be rrturjuran urnturk me rmproye rksikan bagaimana pe rrurbahan nilai variaberl terrganturng 

pada nilai variaberl be rbas yang me rmpe rngarurhinya. Urnturk me rnge rvalurasi hurburngan 
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antara variabe rl Currrernt Ratio (CR) dan Re rturrn On Asse rt (ROA) terrhadap De rbt to 

Erqurity Ratio (DErR), digurnakan rergre rsi linerar berrganda derngan formurla: 

 

    Y = α + β1X1 + β2X2 + e 

Dimana: Y = De rbt to Erqurity Rasio (DErR) 

                a = Konstanta 

     b = Koe rfisiern re rgrersi 

     X1 = Currre rnt Rasio (CR) 

     X2 = Re rturrn On Asse rts (ROA) 

     e r = Standart errror 

3.6 Uji Hipotesis 

3.6.1 Uji Hipotesis Secara Persial (Uji T) 

Surgiyono (2017:257) me rnje rlaskan bahwa urji statistik dilakurkan urnturk 

me rnge rvalurasi apakah variaberl be rbas (X) me rmiliki hurburngan yang signifikan 

se rcara individural terrhadap variabe rl terrikat (Y). Urnturk me rngurji signifikansi 

hurburngan terrserburt, digurnakan formurla serbagai be rrikurt: 

𝑡 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
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Ke rte rrangan : t = nilai hiturng 

          r = koerfisiern kole rrasi 

          n = banyaknya sampe rl 

Tahap-tahap : 

1). Be rnturk Pe rngurjian: 

Hipotersis Nol (H0) me rnyatakan bahwa tidak ada korerlasi signifikan antara 

variaberl be rbas (X) dan variaberl terrikat (Y), ditandai derngan rs = 0. Hipotersis 

Alterrnatif (H1) me rnyatakan serbaliknya, bahwa terrdapat kore rlasi signifikan antara 

variaberl be rbas (X) dan variaberl terrikat (Y), ditandai derngan rs ≠ 0. 

2). Kriterria Pe rngurjian Hipotersis: 

Hipotersis Nol (Ho) akan diterrima jika nilai t hiturng be rrada di antara -t tabe rl dan t 

taberl. Se rbaliknya, Ho akan ditolak jika nilai t hiturng le rbih bersar dari t tabe rl ataur 

lerbih ke rcil dari -t taberl. 

3.6.2 Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Urji F, ataur urji signifikan se rrerntak, be rrturjuran urnturk me rnge rvalurasi kapabilitas 

ke rserlurrurhan dari variabe rl berbas X1 dan X2 dalam me rnje rlaskan perrilakur ataur 

variasi dari variaberl tak berbas Y. Se rlain itur, urji F digurnakan urnturk me rne rnturkan 

apakah sermura variaberl me rmiliki koe rfisiern rergre rsi yang sama de rngan nol. 

Surgiyono (2017:266) me rnjerlaskan bahwa nilai F dihiturng me rnggurnakan rurmurs 

be rrikurt ini: 
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𝐹𝐻
𝑅2/𝐾

(1−𝑅2)−(𝑛−𝑘−1)
 

Ke rte rrangan: 

FH = Nilai Hiturng 

R = Koe rfisie rn Kole rrasi Ganda 

k  = Jurmlah Variaberl Inde rve rndern 

n = Jurmlah Anggota Sampe rl 

Tahap – tahap: 

1. Be rnturk perngurjian 

(Ho) = me rnyatakan bahwa tidak ada pe rngarurh antara Currrernt Ratio (CR) dan De rbt 

to Erqurity Ratio (DErR) te rrhadap Rerturrn On Asse rt (ROA). 

(H𝑜≠) me rnyatakan serbaliknya, bahwa terrdapat perngarurh antara Currrernt Ratio 

(CR) dan De rbt to Erqurity Ratio (DErR) terrhadap Re rturrn On Asse rt (ROA). 

2. Kriterria perngambilan ke rpu rtursan 

Hipotersis Nol (Ho) ditolak jika nilai Fhiturng lerbih bersar dari Ftaberl ataur lerbih 

ke rcil dari -Ftaberl. 

Hipotersis Nol (Ho) diterrima jika nilai Fhiturng le rbih kercil dari ataur sama de rngan 

Ftaberl ataur le rbih bersar dari -Ftaberl. 
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3.6.3 Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koe rfisie rn de rterrminasi (R2) pada dasarnya me rngindikasikan serjaurh mana 

variasi dari variaberl de rpe rndern dapat dijerlaskan. Rerntang nilai koe rfisiern 

de rterrminasi be rrada antara nol dan satur. Ke rtika nilai R2 ke rcil , variaberl derpe rnde rn 

me rmiliki variasi yang terrbatas. Se rbaliknya, nilai yang me rnde rkati satur 

me rnurnjurkkan bahwa variaberl inderpe rnde rn me rmbe rrikan hampir serlurrurh informasi 

yang diburturhkan urnturk me rmpre rdiksi variasi dari variaberl derpe rndern. Dalam 

pe rne rlitian ini, data akan diprosers me rnggurnakan pe rrangkat lurnak Statistical 

Packager for Social Scie rncers (SPSS 26.0). Hipotersis dalam pe rne rlitian ini akan 

diperngarurhi olerh nilai signifikansi dari koerfisie rn variaberl terrkait serterlah dilakurkan 

pe rngurjian. 

D = R
2
X100% 

Ke rte rrangan: 

D = Koe rfisie rn De rterrminasi 

R = Nilai Kolerrasi Berrganda 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

  4.1.1 Hasil Pengumpulan Data 

Sampe rl dalam pe rne rlitian ini terrdiri dari perrursahaan-perrursahaan di serktor 

makanan dan minurman yang terrdaftar di Burrsa Erfe rk Indone rsia serlama pe rriode r 

2018-2022. Pe rngambilan sampe rl dilakurkan de rngan me rtode r purrposiver sampling, 

yaitur me rtode r yang me rmilih sampe rl berrdasarkan kriterria-kriterria terrte rntur yang 

terlah ditertapkan. Kriterria-kriterria terrse rburt dapat dilihat pada tabe rl berrikurt: 

4.1 Tabel 

Sampel Penelitian 

Kireteria Jumlah Perusahaan 

Pe rrursahaan Surb Se rktor 

Makanan dan Minurman yang 

terlah terrdafrar di Burrsa Erfe rk 

Indonersia serlma pe rriode r 

2018-2022 

92 

Pe rrursahaan Surb Se rktor 

Makanan dan Minurman yang 

tidak me rnggurnakan mata 

Urang (Rp) se rlama tahurn 

2018-2022 

0 

Sampe rl Pe rne rlitian 8 

Data Yang Diolah 8x5 40 

Surmbe rr : Data serkurnde rr yang terlah diolah 

4.2 Analisis Data 

Pe rne rlitian ini me rne rrapkan me rtode r analisis rergre rsi berrganda urnturk 

me rnge rvalurasi perngarurh Currrernt Ratio (CR), dan De rbt Erqurity Ratio (DErR) 

terrhadap Rerturrn On Asse rts (ROA) serpanjang tahurn 2018-2022. Pe rnerlitian ini 

me rnggurnakan 40 data serbagai sampe rl. Data dalam pe rne rlitian ini me rlaluri be rbe rrapa 

tahap berrikurt: 

4.2.1 Analisis Deskriptif 

Analisis statistik derskriptif be rrturjuran urnturk me rmbe rrikan gambaran ataur 

me rnde rskripsikan suratur data dalam variaberl de rngan me rlihat nilai rata-rata (me ran), 

nilai minimurm, nilai maksimurm, dan standar de rviasi (Ghozali, 2016). Statistik 

de rskriptif digurnakan urnturk me rnggambarkan ataur me rnde rskripsikan data me rnjadi 
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informasi yang le rbih jerlas dan murdah dipahami. Statistik de rskriptif me rmbe rrikan 

gambaran me rnge rnai data pe rnerlitian, te rrmasurk variaberl-variabe rl serpe rrti Re rturrn on 

Asse rts (ROA), Currrernt Ratio (CR), dan De rbt to Erqurity Ratio (DErR). 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimur

m 

Maximur

m Me ran Std. De rviation 

CR 40 ,77 5,18 2,4660 1,33155 

DErR 40 ,00 1,29 ,4672 ,39970 

ROA 40 3,26 57,76 12,3815 11,09041 

Valid N 

(listwiser) 

40 
    

Surmbe rr : Ourtpurt SPSS, Data se rkurnde rr yang di olah 2024 

 Be rrdasarkan tabler 4.2 me rnurnjurkkan bahwa jurmlah data yang digurnakan 

dalam pe rne rlitian ini serbanyak 40 data perrursahaan derngan tahurn pe rngamatan 

2018-2022. Hasil statistik de rskriptif se rbagai berrikurt: 

1. Variaberl Currrernt Rasio (CR) me rmiliki nilai minimurm se rbe rsar 0,77 dan nilai 

maksimurm se rbersar 2,4660 se rdangkan urnturk nilai rata-rata serbe rsar 2,4660 de rngan 

standar derviasi serbe rsar 1,33155. 

2. Variaberl De rbt to Erqurity Rasio (DErR)  me rmiliki nilai minimurm se rbe rsar 0,00 

dan nilai maksimurm se rbe rsar 1,29 se rdangakan rata-rata serbe rsar 0,4672 , derngan 

standar derviasi serbe rsar 0,39970. 

3. Variaberl Re rturrn On Ase rt (ROA) me rmiliki nilai minimurm se rbe rsar 3,26 dan nilai 

maksimurm se rbersar 57,76 serdangkan rata-rata serbe rsar 12,3815, derngan standar 

de rviasi serbe rsar 11,09041. 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

1. Urji Normalitas 

Urji normalitas berrturjuran urnturk me rnge rvalurasi apakah distribursi dari 

variaberl gangguran ataur rersidur dalam mode rl rergrersi me rngikurti distribursi normal 

(Ghozali, 2016). Ke rbe rrhasilan mode rl rergrersi se rring kali terrganturng pada 
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ke rbe rradaan distribursi rersidur yang normal. Ada dura me rtode r yang urmurm digurnakan 

urnturk me rnge rcerk apakah rersidur me rmiliki distribursi normal, salah saturnya adalah 

me rnggurnakan urji statistik serperrti urji Kolmogorov-Smirnov. Hasil dari urji 

normalitas dapat ditermurkan dalam tabe rl berrikurt: 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smienov 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

CR ,133 40 ,073 ,917 40 ,006 

DErR ,162 40 ,010 ,910 40 ,004 

ROA ,284 40 ,000 ,649 40 ,000 

a. Lillierfors Significancer Correrction 

Surmbe rr : Ourtpurt SPSS, Data se rkurnde rr yang di olah 2024 

Dari taberl diatas variabe rl CR nilai signifikannya diatas ,005 maka dapat 

disimpurlakan bahwa variaberl terse rburt normal serdangkan variaberl DErR dan ROA 

nilai signifikannya dibawah ,005 maka dapat disimpurlkan bahwa data terrserburt 

tidak normal. 

2. Urji Murltikolineraritas 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Mode rl 

Collinerarity Statistics 

Tolerrancer VIF 

 CR ,648 1,543 

DErR ,648 1,543 

a. De rpe rndernt Variabler: ROA 

Surmbe rr : Ourtpurt SPSS, Data se rkurnde rr yang di olah 2024 

Be rrdasarkan taberl diatas bisa dilihat bahwa nilai Tolerrancer ,648 dan VIF 1,543 

maka dapat disimpurlkan bahwa tidak terrjadi gerjala murltikoline raritas. 

 

 

 



55 
 

3. Urji He rterroske rndastisitas 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Heteroskendastisitas dengan Uji Glejser 

Coefficients
a
 

Mode rl 

Urnstandardize rd 

Coe rfficie rnts 

Standardizerd 

Coe rfficie rnts 

t Sig. B Std. Errror Be rta 

1 (Constant) 9,772 4,046  2,415 ,021 

CR -1,876 1,074 -,313 -1,746 ,089 

DErR 4,378 3,579 ,220 1,223 ,229 

a. De rpe rndernt Variabler: ABS_RErS 

Surmbe rr : Ourtpurt SPSS, Data se rkurnde rr yang di olah 2024 

Be rrdasarkan taberl diatas, dapat dikatakan bahwa nilai mode rl rergre rsi 

pe rrtama > tingkat signifikansi (0,05). Pada hal ini me rnyatakan bahwa mode rl 

rergre rsi perrtama tidak me rngalami ge rjala herterroske rdastisitas. Moderl rergrersi yang 

ke rdura jurga me rnje rlaskan nilai mode rl rergre rsi > tingkat signifikansi (0,05), maka hal 

ini me rnurnjurkan bahwa mode rl rergre rsi kerdura tidak me rngalami ge rjala 

he rterroskerdastisitas. 

4.2.3 Analisi Regresi Linier Berganda 

Analisis rergrersi digurnakan urnturk me rmpre rdiksi nilai suratur variabe rl 

de rpe rndern be rrdasarkan pe rngarurh variaberl inderpe rnde rn (Jurliandi ert al., 2014). 

Be rrikurt adalah hasil dari pe rngolahan data rergre rsi linierr be rrganda: 

Tabel 4.6 

Hasil Perhitungan Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Mode rl 

Urnstandardize rd 

Coe rfficie rnts 

Standardizerd 

Coe rfficie rnts 

t Sig. B Std. Errror Be rta 

1 (Constant) 17,800 6,237  2,854 ,007 

CR -2,037 1,656 -,245 -1,230 ,227 

DErR -,848 5,518 -,031 -,154 ,879 

a. De rpe rndernt Variabler: ROA 

Surmbe rr : Ourtpurt SPSS, Data se rkurnde rr yang di olah 2024 
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Be rrdasarkan taberl 4.6 hasil rergre rsi linierr be rrganda terrserburt dikertahuri pe rrsamaan 

rergre rsi linierr be rrganda adalah serbagai berrikurt: Return On Aset = 17,800 + -2,037 

(Current Rasio) + -,848 (Debt Equity Rasio). 

Dari hasil pe rrsamaan rergrersi linierr be rrganda terrse rburt diatas maka dapat di 

analisis serbagai berrikurt: 

1. Koe rfisie rn kontanta be rrdasarkan pe rrhiturngan rergre rsi adalah serbersar 17,800 

de rngan nilai positif, yang artinya bahwa derngan asurmsi jiak sermu ra variaberl 

inderpe rnde rn se rcara berrsama-sama be rrperngarurh maka be rsarnya Re rturrn On Ase rt 

17,800. 

2. Nilai koerfisiern rergrersi variaberl Currre rnt Rasio (CR) se rbe rsar -2,037 hal ini 

be rrarti bahwa apabila nilai dari variabe rl currre rnt rasio naik 1% maka akan 

me rnaikkan Re rturrn On Ase rt serbe rsar -2,037 

3. Nilai koerfisiern rergrersi variaberl Currre rnt Rasio (CR) se rbe rsar -,848 hal ini be rrarti 

bahwa apabila nilai dari variaberl currre rnt rasio naik 1% maka akan me rnaikkan 

Re rturrn On Ase rt serbe rsar -,848 

4.2.4 Uji Parsial (Uji t) 

Urji statistik t pada dasarnya me rnurnjurkkan serjaurh mana pe rngarurh se rtiap 

variaberl inde rpe rndern se rcara individural dalam me rnje rlaskan variasi variaberl 

de rpe rndern. Urji ini dilakurkan urnturk me rnilai pe rngarurh currrernt rasio dan derbt to 

e rqurity ratio te rrhadap Rerturrn On Asse rt. 

Adapurn hasil dari urji t adalah serbagai be rrikurt: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji T (Parsial) 

Coefficients
a
 

Mode rl 

Urnstandardize rd 

Coe rfficie rnts 

Standardizerd 

Coe rfficie rnts 

t Sig. B Std. Errror Be rta 

1 (Constant) 17,800 6,237  2,854 ,007 

CR -2,037 1,656 -,245 -1,230 ,227 

DErR -,848 5,518 -,031 -,154 ,879 

a. De rpe rndernt Variabler: ROA 

Surmbe rr : Ourtpurt SPSS, Data se rkurnde rr yang di olah 2024 
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Be rrdasarkan taberl 4.7 maka dapat dije rlakan serbagai berrikurt: 

1. Pe rngurjian Hipotersis (H1) 

Hasil statistik urji t me rnurnjurkkan variaberl currre rnt rasio (cr) tidak berrperngarurh 

terrhadap Re rturrn On Ase rt. Hal ini dapat diburktikan de rngan nilai signifikasi se rbersar 

0,227 lerbih be rsar dari nilai signifikasi 0,05 derngan nilai t -154 lerbih ke rcil dari t 

tabler 2,00324 maka dapat disimpurlaka currrernt rasio tidak be rrperngarurh terrhadap 

Re rturrn On Ase rt. 

2. Pe rngurjian Hipotersis (H2) 

Hasil statistik urji t me rnurnjurkkan variaberl currre rnt rasio (cr) tidak berrperngarurh 

terrhadap Re rturrn On Ase rt. Hal ini dapat diburktikan de rngan nilai signifikasi se rbersar 

0,879 le rbih be rsar dari nilai signifikasi 0,05 de rngan nilai t -1,230 le rbih ke rcil dari t 

tabler 2,00324 maka dapat disimpurlaka currrernt rasio tidak be rrperngarurh terrhadap 

Re rturrn On Ase rt. 

4.2.5 Uji Simultan (Uji f) 

 Urji statistik F pada dasarnya me rnurnjurkkan apakah sermu ra variabe rl 

inderpe rnde rn ataur be rbas dalam mode rl me rmiliki perngarurh se rcara berrsama-sama 

terrhadap variaberl derpe rnde rn ataur terrikat. Hasil dari urji F ini adalah serbagai be rrikurt: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji F ( Simultan) 

ANOVA
a
 

Mode rl 

Surm of 

Squrarers df Me ran Squrare r F Sig. 

1 Re rgre rssion 248,755 2 124,377 1,012 ,373
b
 

Re rsidural 4548,134 37 122,923   

Total 4796,889 39    

a. De rpe rndernt Variabler: ROA 

b. Pre rdictors: (Constant), DErR, CR 

Surmbe rr : Ourtpurt SPSS, Data se rkurnde rr yang di olah 2024 

 Hasil perrhiturngan diperrolerh F te rrhiturng le rbih bersar dari F tabler yaitur 1,012 

>2,77 serdangkan dilihat dari nilai signifikan dipe rrolerh serbe rsar 0,373 yang lerbih 



58 
 

ke rcil dari 0,05 serhingga dapat diimpurlkan bahwa variaberl currrernt rasio dan derbt 

to erqurit rasio be rrperngarurh terrhadap Re rturrn On Ase rt. 

4.2.6 Koefisien Determinasi (Adj.R
2
) 

Urji R2 dilakurkan urnturk me rnge rtahuri serjaurh mana variabe rl inderpe rnde rn 

se rcara kerserlurrurhan dapat me rnje rlaskan variasi pada variabe rl derpernde rn. Urnturk 

me rlihat hasil urji R2, dapat dilihat pada taberl Mode rl Surmmary. Be rrikurt adalah 

hasil dari urji R2 te rrserburt: 

Tabel 4.9 

Hasil Koefisien Determinasi (Adj.R
2
) 

Model Summary 

Mode rl R R Squrare r 

Adjursterd R 

Squrarer Std. Errror of ther Erstimate r 

 ,228
a
 ,052 ,001 11,08704 

a. Prerdictors: (Constant), DErR, CR 

Surmbe rr : Ourtpurt SPSS, Data se rkurnde rr yang di olah 2024 

 Hasil perrhiturngan me rnurnjurkkan nilai koerfisie rn derte rrminas derngan nilai 

adjursterr R-squrarer se rbe rsar 0,001. Hal ini dapat diartikan bahwa variaberl 

inderpe rnde rn currrernt rasio dan Derbt to erqurity rasio, berrperngarurh terrhadap Re rturrn 

On Ase rt, serbe rsar 0,1% se rdangkan sisanya (99,9%) dijerlaskan olerh variabe rl lain 

dilurar mode rl. 

4.3 Pembahasan 

 Pe rne rlitian ini be rrturjuran u rnturk me rnge rtahuri pe rngarurh currre rnt rasio (CR) 

dan derbt to e rqurity rasio (DErR) terrhadap Re rturrn On Ase rt (ROA) pada pe rrursahaan 

se rktor makanan dan minurman yang te rrdaftar di burrsa erfe rk Indonersia pe rrioder 

2018-222 

4.3.1 Pengaruh Current Rasio (CR) Terhadap Return On Aset 

 Hasil Urji Hipotersis terlah me rmburktikan antara Currre rnt Rasio terrhadap 

Re rturrn On Ase rt me rlaluri hasil perrhiturngan yang terlah dilakurkan diperrolerh dimana t 

hiturng -1,230>t taberl = 1,67866. Nilai sig 0,227>0,05. Se rhingga dapat disimpurlkan 

se rcara parsial bahwa Currrernt Rasio terrhadap Re rturrn On Ase rt tidak berrperngarurh 

pada perrursahaan surb serktor makanan dan minurman yang te rrdaftar di Burrsa Erfe rk 

Indonersia (BErI) pe rriode r 2018-2022. 
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Dalam hal ini currrernt ratio me rmbe rrikan indikasi terntang likuriditas 

pe rrursahaan, itur tidak me rmbe rrikan gambaran lerngkap terntang serberrapa erfe rktif 

pe rrursahaan me rnggurnakan asertnya urnturk me rnghasilkan kerurnturngan, yang lerbih 

rerle rvan urnturk ROA.  Ole rh karerna itur, currrernt ratio dan ROA me rngu rkurr asperk-

asperk yang be rrberda dari ke rserhatan dan kinerrja ke rurangan perrursahaan. Cu rrrernt ratio 

fokurs pada likuriditas jangka pernde rk, serme rntara ROA fokurs pada erfe rktivitas 

pe rnggurnaan asert urnturk me rnghasilkan ke rurnturngan. Kombinasi dari berrbagai faktor 

ope rrasional, indurstri, dan manaje rme rn me rmburat currrernt ratio tidak se rlalur 

be rrhurburngan langsurng ataur signifikan de rngan ROA. 

4.3.1 Pengaruh Debt to Equity Rasio (DER) Terhadap Return On Aset 

 Hasil Urji Hipotersis terlah me rmburktikan antara De rbt to Erqu rity Rasio 

terrhadap Rerturrn On Asert me rlaluri hasil perrhiturngan yang terlah dilakurkan diperrolerh 

dimana t hiturng -0,154>t taberl = 1,67866. Nilai sig 0,879 >0,05. Se rhingga dapat 

disimpurlkan se rcara parsial bahwa De rbt to Erqurity Rasio terrhadap Re rturrn On Ase rt 

tidak berrperngarurh pada perrursahaan surb serktor makanan dan minu rman yang 

terrdaftar di Burrsa Erfe rk Indone rsia (BErI) perrioder 2018-2022. 

De rngan de rmikian, dapat disimpurlkan bahwa me rskipurn DErR me rmbe rrikan 

gambaran te rntang strurkturr modal dan risiko kerurangan, itur tidak se rcara langsurng 

me rnce rrminkan erfisiernsi pernggurnaan asert yang diurkurr olerh ROA. ROA le rbih 

diperngarurhi olerh bagaimana pe rrursahaan me rnge rlola dan me rmanfaatkan asertnya 

dalam ope rrasional serhari-hari, serme rntara DErR le rbih berrkaitan derngan stratergi 

pe rndanaan dan risiko finansial. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Be rrdasarkan analisis dan pe rmbahasan serbe rlurmnya, dapat disimpurlkan 

bahwa pe rne rlitian ini terlah me rne rmurkan hurburngan antara Currrernt Ratio, De rbt to 

Erqurity Ratio (DErR), dan Re rturrn On Erqurity (ROEr) pada Pe rrursahaan makanan dan 

minurman yang te rrdaftar di Burrsa Erfe rk Indone rsia (BErI) dari tahurn 2018 hingga 

2022 de rngan me rnggurnakan sampe rl dari 8 perrursahaan serbagai berrikurt: 

5.2 Saran 

 Be rrdasarkan termuran dan ke rsimpurlan diatas, maka pe rnurlis bisa 

me rnyarankan hal-hal serbagai berrikurt: 

1. Pe rrursahaan perrlur me rmpe rrtahankan kerse rimbangan antara ke rdura rasio ini urnturk 

me rncapai Re rturrn On Asse rt yang optimal. Bagi inverstor, perrursahaan yang 

dianggap baik adalah yang mampur me rncapai profitabilitas tinggi me rskipurn 

me rmiliki Currrernt Ratio yang re rndah. Ini me rnandakan bahwa pe rrursahaan dapat 

me rnge rlola surmbe rr daya de rngan e rfisiern dan e rfe rktif. Se rlain itur, De rbt to Erqurity 

Ratio yang re rndah me rnurnjurkkan ke rmampuran pe rrursahaan urnturk me rme rnurhi 

ke rburturhan modalnya de rngan modal serndiri. Ole rh karerna itur, inverstor jurga 

se rbaiknya me rmpe rrhatikan ke rdura rasio ini karerna ke rduranya me rncerrminkan kine rrja 

pe rrursahaan. 

2. Urnturk pe rrursahaan, disarankan urnturk me rngurrangi hurtang agar dapat 

me rningkatkan laba berrsih. De rngan de rmikian, inve rstor akan me rrasa lerbih pe rrcaya 

diri dan akan terrurs berrinverstasi dalam pe rrursahaan derngan keryakinan bahwa 

pe rrursahaan be rrada dalam posisi yang stabil dan dapat berrsaing di pasar modal. 

3. Urnturk manaje rme rn serbaiknya me rningkatkan kinerrja pe rrursahaan de rngan 

me rmanfaatkan se rmura ase rt yang dimiliki urnturk produrksi, me rningkatkan pe rnjuralan, 

dan me rngurrangi biaya ope rrasional. De rngan de rmikian, laba yang dihasilkan tidak 
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akan terrpakai habis hanya urnturk me rlurnasi hurtang dan jurga agar perrursahaan bisa 

be rrkermabang de rngan persat. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 

VAR X1 NILAI VAR X2 NILAI VAR Y NILAI 

INDF (2018) 1,5 INDF (2018) 0,8 INDF (2018) 4,74 

INDF (2019) 1,08 INDF (2019) 0,9 INDF (2019) 4,37 

INDF (2020) 1,26 INDF (2020) 0,64 INDF (2020) 5,11 

INDF (2021) 1,39 INDF (2021) 1,28 INDF (2021) 4 

INDF (2022) 1,36 INDF (2022) 1,29 INDF (2022) 4,29 

MYOR (2018) 2,41 MYOR (2018) 0,7 MYOR (2018) 10,78 

MYOR (2019) 2,71 MYOR (2019) 0,8 MYOR (2019) 9,81 

MYOR (2020) 3,5 MYOR (2020) 0,69 MYOR (2020) 10,78 

MYOR (2021) 3,74 MYOR (2021) 0,54 MYOR (2021) 10,37 

MYOR (2022) 2,35 MYOR (2022) 0,57 MYOR (2022) 6,02 

ICBP (2018) 2,44 ICBP (2018) 0,13 ICBP (2018) 12,07 

ICBP (2019) 1,96 ICBP (2019) 0,11 ICBP (2019) 13,32 

ICBP (2020) 2,55 ICBP (2020) 0,1 ICBP (2020) 13,07 

ICBP (2021) 2,29 ICBP (2021) 1,07 ICBP (2021) 6,41 

ICBP (2022) 1,83 ICBP (2022) 1,24 ICBP (2022) 5,51 

ULTJ (2018) 4,2 ULTJ (2018) 0,02 ULTJ (2018) 13,53 

ULTJ (2019) 4,4 ULTJ (2019) 0,02 ULTJ (2019) 12,95 

ULTJ (2020) 4,45 ULTJ (2020) 0,02 ULTJ (2020) 15,89 

ULTJ (2021) 2,39 ULTJ (2021) 0,65 ULTJ (2021) 12,47 

ULTJ (2022) 3,13 ULTJ (2022) 0,3 ULTJ (2022) 17,15 

CLEO (2018) 1,24 CLEO (2018) 0,86 CLEO (2018) 7,72 

CLEO (2019) 1,62 CLEO (2019) 0,08 CLEO (2019) 7,72 
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CLEO (2020) 1,17 CLEO (2020) 0,38 CLEO (2020) 10,66 

CLEO (2021) 1,73 CLEO (2021) 0,28 CLEO (2021) 10,28 

CLEO (2022) 1,55 CLEO (2022) 0,17 CLEO (2022) 10,28 

CEKA (2018) 2,25 CEKA (2018) 0,29 CEKA (2018) 7,67 

CEKA (2019) 5,18 CEKA (2019) 0 CEKA (2019) 9,22 

CEKA (2020) 4,95 CEKA (2020) 0 CEKA (2020) 15,55 

CEKA (2021) 4,86 CEKA (2021) 0 CEKA (2021) 12,01 

CEKA (2022) 4,89 CEKA (2022) 0 CEKA (2022) 11,31 

ROTI (2018) 2,28 ROTI (2018) 0,41 ROTI (2018) 3,26 

ROTI (2019) 3,6 ROTI (2019) 0,27 ROTI (2019) 4,04 

ROTI (2020) 1,73 ROTI (2020) 0,27 ROTI (2020) 6,53 

ROTI (2021) 3,85 ROTI (2021) 0,17 ROTI (2021) 4,84 

ROTI (2022) 2,7 ROTI (2022) 0,19 ROTI (2022) 6,83 

MLBI (2018) 0,85 MLBI (2018) 0,76 MLBI (2018) 57,76 

MLBI (2019) 0,81 MLBI (2019) 0,97 MLBI (2019) 42,31 

MLBI (2020) 0,77 MLBI (2020) 1,07 MLBI (2020) 41,66 

MLBI (2021) 0,9 MLBI (2021) 0,26 MLBI (2021) 9,81 

MLBI (2022) 0,77 MLBI (2022) 0,39 MLBI (2022) 23,16 

 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean Std. Deviation 

CR 40 ,77 5,18 2,4660 1,33155 

DER 40 ,00 1,29 ,4672 ,39970 

ROA 40 3,26 57,76 12,3815 11,09041 
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Valid N 

(listwise) 

40 
    

Sumber : Output SPSS, Data sekunder yang di olah 2024 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smienov 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

CR ,133 40 ,073 ,917 40 ,006 

DER ,162 40 ,010 ,910 40 ,004 

ROA ,284 40 ,000 ,649 40 ,000 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber : Output SPSS, Data sekunder yang di olah 2024 

2. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 CR ,648 1,543 

DER ,648 1,543 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Output SPSS, Data sekunder yang di olah 2024 

 

 

3. Uji Heteroskendastisitas 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Heteroskendastisitas dengan Uji Glejser 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9,772 4,046  2,415 ,021 

CR -1,876 1,074 -,313 -1,746 ,089 
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DER 4,378 3,579 ,220 1,223 ,229 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber : Output SPSS, Data sekunder yang di olah 2024 

Tabel 4.6 

Hasil Perhitungan Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17,800 6,237  2,854 ,007 

CR -2,037 1,656 -,245 -1,230 ,227 

DER -,848 5,518 -,031 -,154 ,879 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Output SPSS, Data sekunder yang di olah 2024 

Tabel 4.7 

Hasil Uji T (Parsial) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17,800 6,237  2,854 ,007 

CR -2,037 1,656 -,245 -1,230 ,227 

DER -,848 5,518 -,031 -,154 ,879 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Output SPSS, Data sekunder yang di olah 2024 

 

Tabel 4.8 

Hasil Uji F ( Simultan) 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 248,755 2 124,377 1,012 ,373
b
 

Residual 4548,134 37 122,923   

Total 4796,889 39    

a. Dependent Variable: ROA 
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b. Predictors: (Constant), DER, CR 

Sumber : Output SPSS, Data sekunder yang di olah 2024 

Tabel 4.9 

Hasil Koefisien Determinasi (Adj.R
2
) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

 ,228
a
 ,052 ,001 11,08704 

a. Predictors: (Constant), DER, CR 

Sumber : Output SPSS, Data sekunder yang di olah 2024 
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JURNAL BIMBINGAN 

 

  

 

 

                                                                    Isnan Murdiansyah, M.S.A
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Lampiran 7. Biodata Peneliti 

BIODATA PENELITI 

Nama Lengkap  : Abdul Hamid Syarif 

Tempat, Tanggal Lahir : Lamongan, 23 Desember 2002 

Alamat Asal   : Dusun Gebang, Desa Wonorejo, kec.Glagah, 

Kab.Lamongan 

Alamat Kos   : Sunan muria 2, Lowokwaru 

Telepon/Hp   : 085708721949 

Email    : syarifg57@gmail.com  

 

Pendidikan Formal 

2005-2008   : TK Assa’adah Wonorejo 

2008-2014   : SD Assa’adah Wonorejo 

2014-2017   : MTS Assa’adah Wonorejo 

2017-2020   : MA Assa’adah Bungah 

2020-2024   : Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang 

Pengalaman Organisasi 

- Staff Divisi Humas Ikatan Mahasiswa Lamongan (Lamongan) Tahun 

2021. 
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